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GAMBARAN PERNIKAHAN SUAMI PADA PASANGAN LONG DISTANCE
MARRIAGE

ALIF KURNIAWAN

11710124
INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam bagaimana gambaran
suami yang menjalani pernikahan jarak jauh (long distance marriage) dan untuk
mengetahui faktor-faktor terjadinya pernikahan jarak jauh. Jenis penelitian ini
adalah kualitatif dengan pendekatan fenomenologi tentang apa yang dialami
subyek penelitian. Sumber data primer didapat dari wawancara dan observasi,
sumber data sekunder di dapat dari dokumentasi. Subyek penelitian adalah tiga
orang suami yang menjalani pernikahan jarak jauh yang setidaknya dipisahkan
tiga malam dalam satu minggu. Secara umum ketiga informan tidak ada rencana
dan tidak menginginkan menjalani pernikahan jarak jauh (long distance marriage),
ketiga informan mengakui bahwa ada hal yang kurang jika berumah tangga tidak
tinggal dalam satu atap, dalam menjalani pernikahan jarak jauh di luar kota
informan dituntut untuk mandiri untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, ada juga
konflik-konflik dengan istri yang tak terhindarkan akan tetapi semua itu dapat
dilalui dengan komunikasi yang teratur dan komitmen yang kuat. Faktor yang
menyebabkan terjadinya pernikahan jarak jauh ada dua hal, yang pertama yaitu
faktor mikro dan faktor makro. Faktor mikro dikarenakan oleh kebutuhan
ekonomi yang tiap tahun semakin meningkat. Kemudian faktor makro yang
dikarenakan tugas kerja yang tidak bisa ditentukan sendiri oleh informan.

Kata Kunci:  Pasangan, Pernikahan Jarak Jauh, Penelitian Kualitatif, Suami



The Representation Of A Husband On Long Distance Marriage Pair
ALIF KURNIAWAN

11710124

abstract

This research has purpose for reviewing more deeply how the
representation of a husband who undergo long distance marriage (long
distance marriage) and to know the factors that cause of long-distance
marriage happen. Type of this research is qualitative with
phenomenology approach about what is experienceed by research subject.
Primary data source is obtained from interview and observation,
secondary data source is obtained from documentation. The subjects of the
study were three husbands who underwent long-distance marriages that
were at least separated three nights in a week. Commonly, three of
informants have no plans and didn't want to undergo a long distance
marriage, they admit that there is someting less if the household didn't live
under one roof, in live of long-distance marriage outside the city, the
informants are required to be independent to meet daily necessities, there
are also inevitable conflicts with wives but they can be passed through
with regular communication and strong commitment. Factors that cause
the occurrence of long-distance marriage there are two things, the first is
the micro factor and macro factor. The micro factor is due to the
increasing economic required every year. Then the macro factor due to
work tasks that can not be determined by the informant himself.

Keywords: Husband, Long Distance Marriage, Qualitative Research

,Spouse
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan merupakan perjanjian yang sangat suci, sehingga untuk
mencapai tujuannya memerlukan sebuah aturan namun bukan berarti adanya
peraturan untuk mengekang umatnya, akan tetapi lebih kepada kemaslahatan
(Putri, 2010). Pernikahan tidak hanya sekedar menyatukan sepasang kekasih,
tetapi juga menyatukan dua keluarga yang berbeda budaya dan latar belakang.

Tujuan lain dalam pernikahan adalah untuk menumbuhkan kesungguhan
berusaha mencari rezeki penghidupan yang halal dan memperbesar rasa
tanggungjawab (Harahap dalam Mardani, 2011). Bekerja pada umumnya
dilakukan oleh seorang suami sebagai kepala keluarga untuk menafkahi istri dan
anak-anaknya, dan pada dewasa kini pekerjaan banyak tersedia diluar kota jauh
dari tempat tinggal keluarga berada, sehingga memungkinkan untuk suami
menjemput pekerjaan tersebut meski diluar kota dan jauh dari keluarga.

Kondisi ekonomi dan kebutuhan yang meningkat pada dewasa Kini
membuat beberapa pilihan yang tidak mudah pada keluarga. Memilih pekerjaan
yang sesuai kondisi yang diinginkan tidaklah mudah, suami dan istri harus
merelakan beberapa pengorbanan dalam keluarga seperti istri yang ikut bekerja
dan suami yang bekerja diluar kota. Era moderen ini banyak pasangan yang
tinggal terpisah dari keluarga dan memilih melakukan hubungan jarak jauh (long

distance marriage). Pernikahan Jarak Jauh menggambarkan tentang situasi



pasangan yang terpisah secara fisik, salah satu pasangan harus pergi ketempat lain
demi suatu kepentingan, sedangkan pasangan yang lain harus tetap tinggal
dirumah (Pistole, 2010).

Pusat study hubungan jarak jauh melaporkan bahwa 2,9% dari pernikahan
yang ada Amerika Serikat menjalani hubungan jarak jauh. Satu dari sepuluh
pernikahan dilaporkan mengalami hubungan jarak jauh pada tiga tahun pertama,
ini berarti pada tahun 2005 sekitar 3,6 juta orang di Amerika Serikat terlibat
dalam hubungan jarak jauh. Setiap tahunnya jumlah keluarga yang menjalani
hubungan jarak jauh meningkat. Tahun 2000 jumlahnya masih 2,7 juta, namun
pada tahun 2005 jumlahnya meningkat 30% menjadi 3,6 juta pasangan
(Rachmawati, 2013). Keadaan terpisah tempat tinggal ini menyebabkan individu
mengalami berbagai kondisi psikologis yang dirasakan seperti stres, merasa
kesepian, cemas, emosi yang kurang stabil, dan ragu terhadap pasangan (Stafford,
2005).

Pesatnya pertumbuhan dan perkembangan ekonomi yang terjadi dalam
beberapa dekade ini membuat tuntutan sosial ekonomi dalam keluarga semakin
tinggi sehingga menuntut pasangan agar lebih cerdas dalam memenuhi berbagai
kebutuhan hidup keluarganya (Rahmawati & Mastuti, 2013). Tak jarang sebagai
kepala keluarga seorang suami harus memenuhi hidup keluarga. Untuk memenubhi
kebutuhan hidup itu, suami harus bekerja dimana ia ditempatkan dan ia harus rela
jauh dari istri dan keluarga dirumah. Banyak ditemukan pasangan rumah tangga
tidak serumah karena alasan pekerjaan. Banyak suami yang bekerja di luar kota

bahkan tak jarang pula ada yang bekerja diluar negeri.



Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia bahwa jumlah penduduk yang
merupakan migran risen terus meningkat dari waktu ke waktu. Hasil SP2010
mencatat 5.396.419 penduduk atau 2,5 persen penduduk merupakan migran
masuk risen antar Propinsi. Presentase migran risen di daerah perkotaan tiga kali
lipat lebih besar migran risen di daerah perdesaan, masing-masing sebesar 3,8 dan
1,2 persen. Menurut gender, jumlah migran laki-laki lebih banyak daripada
migran perempuan, 2.830.114 berbanding 2.566.305 orang. Data-data tersebut
menunjang teori, bahwa migran lebih banyak di daerah perkotaan dan laki-laki
lebih banyak yang melakukan perpindahan. Beberapa provinsi merupakan daerah
tujuan migran, seperti: Kepulauan Riau, Papua Barat, dan DI Yogyakarta. Daerah-
daerah ini mempunyai daya tarik tersendiri bagi migran. Pada umumnya alasan
utama pindah para migran ini adalah karena pekerjaan, mencari pekerjaan, atau
sekolah.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa
Tengah pada tahun 2010, bahwa jumlah penduduk yang merupakan migran risen
terus meningkat dari waktu ke waktu. Hasil SP2010 mencatat 704.972 penduduk
atau 2,4 persen penduduk merupakan migran masuk risen antar kabupaten/kota.
Persentase migran masuk risen di daerah perkotaan 2,8 kali lipat lebih besar
daripada di daerah perdesaan, masing-masing sebesar 3,7 dan 1,3 persen. Menurut
gender, jumlah migran laki-laki lebih banyak daripada migran perempuan,
340 539 berbanding 364 433 orang. Data-data tersebut menunjang teori, bahwa
migran lebih banyak di daerah perkotaan dan laki-laki lebih banyak yang

melakukan perpindahan.



Berdasarkan data perceraian di Indonesia pada tahun 2010, masalah
perceraian dipicu karena masalah ekonomi. Data yang di lansir Badan Peradilan
Mahkamah Agung (MA) menyebutkan, dari 85.184 perkara perceraian, sebanyak
67.891 kasus karena masalah ekonomi. "Paling banyak di Jawa Barat sebanyak
33.684 kasus, disusul Jawa Timur, yaitu sebanyak 21.324 kasus. Dan di posisi ke
tiga Jawa Tengah dengan 12.019," tulis MA dalam rilis yang didapat detikcom,
Rabu (3/7/2011). Di urutan kedua, pemicu perceraian adalah perselingkuhan
sebanyak 20.199 kasus. Jawa Timur menempati urutan tertinggi dengan 7.172
kasus, menyusul Jawa Barat sebanyak 3.650 kasus dan posisi ketiga ditempati
Jawa Tengah sebanyak 2.503.

Pernikahan disebut ideal dan memuaskan menurut Klagsburg (Agmalia &
Fakhrurrozi, 2009) adalah ketika dapat menikmati kebersamaan dengan pasangan.
Karakteristik ini dapat terpenuhi Kketika individu tinggal bersama dan
menghabiskan waktu dengan pasangan. Dalam beberapa pernikahan, hal ini tidak
dapat terpenuhi ketika individu tinggal terpisah dalam jarak yang jauh dengan
pasangan, dan pasangan suami istri pun tidak bisa mengurus anak serta
mengerjakan pekerjaan rumah tangga dengan bersama-sama. Namun dengan
pertumbuhan ekonomi yang meningkat dan kebutuhan keluarga yang meningkat
pula, menjadikan suami istri memiliki pilihan untuk tinggal berjauhan untuk
bekerja dan memenuhi kebutuhan dan hidup yang lebih baik. Suami yang pergi
bekerja diluar kota dan berjauhan dengan istri memiliki dinamika tersendiri dan

akan lebih sulit karena jauh dari istri dirumah untuk bekerja.



Berdasarkan wawancara dengan Pak AR (nama samaran) berusia 32 tahun
yang bekerja sebagai owner penerbit dan percetakan di sebuah kantor milinya
pada tanggal 16 agustus 2017 mengatakan bahwa pak AR rela berjauhan dengan
anak dan istri demi mendapatkan penghasilan yang lebih banyak dan kehidupan
yang lebih baik ditengah kebutuhan hidup yang semakin meningkat.

Ya seperti itu mas hidup, terkadang kita perlu sedikit

merelakan waktu untuk kehidupan lebih baik, demi anak-

anak kita dan istri. Karena tuntutan keuangan tiap tahun

yang semakin meningkat. Jadi perlu sedkit pengorbanan

untuk tinggal jauh dengan anak istri. Dan kalo

pekerjaan agak selo nah itu waktunya untuk pulang dan

melepaskan rindu. Dan nanti setelah sukses pasti akan

memanen hasilnya, percayalah itu.

Berdasarkan pre-eliminary diatas, peneliti ingin mengetahui secara lebih
mendalam tentang Gambaran Pernikahan Suami Pada Pasangan Long Distance
Marriage terutama kondisi psikologis Suami dan kehidupan keluarganya dalam
mempertahankan pernikahan.

B.  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, Dapat ditemukan rumusan masalah
yang muncul dalam penelitian ini yaitu bagaimana gambaran pernikahan pada
suami yang menjalani pernikahan jarak jauh (Long Distance Marriage)

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran pernikahan pada

suami yang menjalani hubungan jarak jauh (LongDistance Marriage)
D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya:

a) Maanfaat secara teoritis



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wacana di bidang
psikologi keluarga ataupun psikologi sosial.
b) Manfaat secara praktis.

1) Bagi informan dan masyarakat, diharapkan dapat mengetahui gambaran
yang terjadi pada suami yang mengalami (Long Distance Marriage)

2) Bagi peneliti lain diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat
memperdalam dan mengembangkan Kkhasanah teoritis mengenai
komitmen pada perkawinan jarak jauh (Long Distance Marriage )

E. Keaslian Penelitian

Penelitian tentang long distance marriage secara umum maupun kajian
spesifik bukanlah sesuatu hal yang baru, bahkan long distance marriage ini sudah
seringkali digunakan dalam penelitian. Keaslian penelitian dalam penelitian ini
akan diungkap berdasarkan pembahasan beberapa penelitian sebelumnya yang
akan membedakan dengan penelitian ini. Beberapa penelitian tersebut adalah,
penelitian yang berjudul “Managemen Stres Pada Istri Yang Mengalami Long
Distance Marriage”. Oleh Nurfitria S. dan Fariyuni L,tujuan dari penelian ini
adalah untuk mengetahui dampak dan managemen stres pada istri yang menjalani
long distance marriage dikarenakan suami bekerja. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.
Subjek dalam penelitian ini adalah dua orang istri yang di tinggal suami bekerja
selama lebih dari 3 bulan dan mempunyai anak yang belum menikah.dan
pengambilan data pada penelitian ini menggunakan metode wawancara, observasi

dan catatan lapangan pada maisng masing responden. Dan hasil yang diperoleh



dari penelitian ini adalah adanya dampak yang dialami subjek penelitian saat
ditinggal suami bekerja di luar daerah yaitu pada aspek fisiologis,ekonomi dan
anak yang merupakan pemicu stres. Pada penelitian ini hampir sama yang akan
dilakukan oleh penelitian skripsi saya akan tetapi perbedaannya pada subjek yang
akan menjadi responden nantinyadan tempat penelitiannya.

Penelitian yang berjudul “Emosional Distress dan Kepercayaan Terhadap
Pasangan yang Menjalani Commuter Marriage” ditulis oleh Alma Yulianti (2015)
studi ini bertujuan untuk menemukan hubungan antara emosional distress dengan
kepercayaan terhadap pasangan yang menjalani commuter marriage. Subjek
penelitian ini berjumlah 90 pasangan yang berusia 22-45 tahun yang menjalani
commuter marriage pada jarak minimal 80 km. metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif dalam bentuk penelitian korelasional, yang
menjadi variable bebas (X) dalam penelitian ini adalah kecerdasan emosi, dan
variable tergantung (Y) ialah kepercayaan terhadap pasangan. Partisipan dalam
penelitian ini ialah individu dewasa yang menjalani commuter marriage dengan
menggunakan teknik pengambilan partisipan melalui metode Accidental
Sampling. Hasil uji korelasi Product Moment Karl Person diketahui bahwa
terdapat hubungan negatif antara emosional distress dengan kepercayaan terhadap
pasangan yang menjalani commuter marriage, yaitu r=-0,219 dengan angka
signifikansi 0,032 (p<0,05). Emosional distress memberikan nilai sumbangan
efektif terhadap kepercayaan pada pasangan yang menjalani commuter marriage

sebesar 3,8 %.



Penelitian dalam berikutnya yang berjudul “Pernikaha Jarak Jauh” (Studi
Kualitatif Fenomenologis Pada Istri yang Menjalani Pernikahan Jarak Jauh)
ditulis oleh Prameswara, A. D dan Hastaning S, (2016) dalam jurnal Fakultas
Psikologi, Universitas Diponegoro, Vol. 5(3). 417-427 yaitu penelitian yang
bertujuan memahami gambaran tentang pengalaman istri yang menjalani
hubungan pernikahan jarak jauh. Pendekatan fenomenologis dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis IPA (Interpretatif Phenomenologocal Analysis).
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara semi struktur.
Deskripsi subjek yang terlibat dalam penelitian ini berjumlah tiga orang yang
berdomisili di semarang dan solo. Temusan hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa istri yang menjalani hubungan pernikahan jarak jauh merasa jenuh dengan
kesendiriannya ketika mengurus keluarga. Kehidupan pernikahan subjek
memberikan dampak rasa bersyukur sebagai hikmah dalam menjalaninya, karena
bersyukur dapat meringankan beban dalam menjalani hubungan pernikahan jarak
jauh.

Artikel dalam jurnal yang berjudul “Sosio-Economic Factors Affecting The
Rise Of Long Distance Marriage” ditulis oleh Forsyth, C.J dan Gramling, R
(1998) dalam International Journal of Sociology of the Family 1998, Vol. 28
(Autumn): No. 2; 93-106 yaitu pembahasan tentang faktor-faktor penyebab
banyaknya Long Distance Marriage, meliputi faktor mikro dan faktor makro.
Faktor mikro mengacu pada keputusan dari karyawan sebagai tenaga kerja

sedangkan faktor makro mengacu pada keputusan perusahaan. Data penelitian



didapat dari sejumlah pasangan yang menjalani pernikahan jarak jauh (Long
Distance Marriage)

Penelitian tentang long distance marriage juga dibahas dalam jurnal yang
berjudul “Gambaran Komitmen Pernikahan Pada Istri Bekerja Yang Menjalani
Commuter Marriage Tipe Established” penelitian ini membahas tentang
komitmen pada istri yang bekerja sekaligus menjalani hubungan jarak jauh
dengan suaminya karena faktor dual carrier inilah yang menyebabkan mereka
untuk menjalani hubungan long distance marriage dan mereka membuat
kesepakatan untuk mempertahankn pekerjaan mereka masing-masing. Penelitian
ini merupakan penelitian non eksperimental, yaitu penelitian kuantitatif dimana
variabel bebas tidak dimanipulasi oleh peneliti. Rancangan penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, dimana penelitian
mencoba untuk mendeskripsikan sebuah fenomena, kejadian, atau situasi
Tujuannya adalah menggambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.
Subjek penelitian ini adalah istri yang bekerja dan sedang mejalani pernikahan
jarak jauh atau commuter marriage dengan batas usia pernikahan dan usia
commuter 5 sampai 10 tahun.teknik sampling yang digunakan adalah snowball
sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 orang istri.

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah di ulas ada beberapa
persamamaan yang diklasifikasikan berdasarkan tema, teori yang digunakan dan
metode penelitian.

1. Persamaan Tema.
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Penelitian ini bertemakan tentang pernikahan jarak jauh (Long
Distance Marriage). Persamaan tema secara umum terdapat pada
keseluruhan penelitian yang telah diulas sebelumnya yaitu tentang

pernikahan jarak jauh Long Distance Marriage)

. Persamaan Teori

Peneliti menggunakan teori yang sama dengan “Gambaran Komitmen
Pernikahan Pada Istri Bekerja Yang Menjalani Commuter Marriage
Tipe Established’yang ditulis bella handayani komitmen pada istri
yang bekerja sekaligus menjalani hubungan jarak jauh dengan
suaminya karena faktor dual carrier. Teori yang digunakan yaitu tipe
pasangan dual career meliputi tipe adjusting couple dan established
couple. Selain itu, kesamaan teori tentang faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya pernikahan jarak jauh (Long Distance
Marriage) yang ditulis oleh peneliti terdapat pada artikel yang berjudul
“Sosio-Economic Factors Affecting The Rise Of Long Distance
Marriage” ditulis oleh Forsyth, C.J dan Gramling, R. dalam
International Journal of Sociology of the Family 1998, Vol. 28
(Autumn): No. 2; 93-106.

. Persamaan Metode penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Hal ini
sama dengan metode penelitian yang digunakan oleh Nurfitria S. dan

Fariyuni L. dalam jurnal Fakultas Psikologi Vol.2, No 2 (2014) yang
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berjudul Managemen Stres Pada Istri yang mengalami Long Distance
Marruage. Dengan tekhnik pengumpulan data wawancara dan juga
sama dengan Jurnal Empati Vol. 5(3), 417-423 yang ditulus oleh
Prameswara A. D. dan Hastaning S. yang berjudul “Pernikahan Jarak
Jauh (Study Kualitatif Fenomenologis Pada Istri yang Menjalani
Pernikahan Jarak Jauh)” dengan menggunakan metode Kualitatif
Fenomenologis dengan tekhnik wawancara dan pertanyaan yang
bersifat terbuka (Opened Questionb).

4. Persamaan Subjek Penelitian.

Subjek penelitian ini yaitu berfokus pada suami yang menjalani
pernikahan jarak jauh (Long Distance Marriage) diluar kota atau
perantauan yang berjumlah tiga orang. Hal ini sama dengan jumlah
subjek yang diteliti dalam Jurnal Fakultas Psikologi Vol.2, No 2
(2014) yang berjudul Managemen Stres Pada Istri yang mengalami
Long Distance Marruage. Oleh Nurfitria S. dan Fariyuni L. yang
bertempat di Solo dan Semarang.

Perbedaan dalam penelitian ini di klasifikasikan berdasarkan beberapa
aspek, seperti subyek penelitian, tempat penelitian, waktu dalam Kkriteria
penelitian, dan jumlah sampel penelitian.

1. Subyek penelitian.

Perbedaan penelitian ini dari penelitian sebelumnya yang telah di
review terletak dari subjek yang diteliti yaitu dalam penelitian ini

informan penelitian hanya suami yang menjalani pernikahan jarak jauh
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(Long Diatance Marriage) karena melakukan tugas kerja di luar kota
dalam hal ini di D. I. Yogyakarta. Adapun dalam jurnal Fakultas
Psikologi Vol.2, No 2 (2014) yang berjudul “Managemen Stres Pada
Istri yang mengalami Long Distance Marruage” subjek yang
dilibatkan adalah dua orang istri yang ditinggal suami bekerja lebih
dari tiga bulan dan mempunyai anak

. Tempat penelitian

Tempat penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini bertempat di
wilayah Provinsi Yogyakarta, sedangkan dalam Jurnal Empati Vol.
5(3), 417-423 yang ditulus oleh Prameswara A. D. dan Hastaning S.
yang berjudul “Pernikahan Jarak Jauh (Study Kualitatif
Fenomenologis Pada Istri yang Menjalani Pernikahan Jarak Jauh)”
dengan subjek tiga orang akan tetapi bertempat di Solo dan Semarang.
. Jumlah sampel

Jumlah sampel yang digunakandalam penelitian ini adalah 3 orang
subyek, sedangkan dalam penelitian yang berjudul “Emosional
Distress dan Kepercayaan Terhadap Pasangan yang Menjalani
Commuter Marriage” ditulis oleh Alma Yulianti (2015). Melibatkan
subjek sebanyak 90 pasangan yang berusia 22-45 tahun yang
menajalani pernikahan jarak jauh dengan jarak minimal 80 km.
Penelitian yang berjudul “Gambaran Komitmen Pernikahan Pada Istri

Bekerja yang Menjalani Commuter Marriage Tipe Estabilished” yang
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ditulis oleh Bella Handayani yang melibatkan subjek penelitian
sebanyak 30 orang istri bekerja menjalani commuter marriage.

Dari beberapa penelitian yang telah diulas diatas, bahwa penelitian yang
berjudul “Gambaran Pernikahan Suami Pada Pasangan Long Distance Marriage
yang mengggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologis ini belum diteliti sebelumnya. Hal inilah yang mendasari peneliti
untuk meneliti tema tersebut dan untuk menjadi pembeda dari penelitian-

penelitian sebelumnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, peneliti
menyimpulkan terkait ketiga subyek tentang Gambaran Pernikahan Suami
Pada Pasangan Long Distance Marriage yang mana subyek seorang suami
yang bekerja di Yogyakarta dan jauh dari istri dan keluarga. Peneliti
menemukan bahwa ketiga subyek menjalani Hubungan Pernikahan Jarak
Jauh tidak ada rencana dan tidak di inginkan secara pribadi. Akan tetapi
karena pekerjaan dan kebutuhan ekonomi yang lebiih baik untuk keluarga
kedepannya ketiga subyek rela untuk menjalaninya.

Ada dua faktor mengapa subyek harus menjalani Hubungan
Pernikahan Jarak Jauh. Yang pertama adalah faktor mikro dikarenakan
kebutuhan ekonomi yang semakin meningkat dan perlunya kebutuhan
tersebut untuk terpenuhi dalam kehidupan berkeluarga, ketiga subyek
mempunyai kebutuhan hidup masing masing yang harus terpenuhi seperti
ingin mempunyai kehidupan yang lebih baik, mempunyai rumah sendiri,
sampai ingin membangun usaha yang dijalankan bersama dengan
keluarga. Selain itu adanya kesepakatan dari ketiga subyek dengan istri
untuk tinggal berjauhan. Kemugian yang kedua yaitu faktor makro, faktor

ini lebih kepada tuntutan pekerjaan yang menuntut ketiga subyek untuk

105
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bekerja diluar kota dan jauh dari keluarga, dalam fenomena ini kedua
subyek mempunyai kesamaan yaitu Pak TG dan Pak TG yaitu karena
tuntutan peraturan perusahaan dan kontrak kerja yang menharuskan
subyek ditempatkan di wilayah tertentu dalam menjalankan tugas,
kemudian untuk Pak Abu karena mempunyai usaha sendiri yang mana
usahanya itu sangat memungkinkan untuk dijalankan di luar kota. Dan
ketiga subyek sama-sama mempunyai istri yang bekerja di daerah asal
masing-masing untuk menambah penghasilan dan mempunyai kesibukan
sehari-hari dirumah.

Ketiga subyek mempunyai kesepakatan dan komitmen yang kuat
dalam mempertahankan pernikahan mereka dengan saling menjaga
komunikasi dan menjaga kepercayaan satu sama lain. Selama perjalanan
menjalani pernikahan jarak jauh mereka sebisa mengkin membiasakan diri
untuk hidup mandiri tampa istri, mengurus kebutuhan sehari-hari selama
berada jauh dari keluarga. Ketiga subyek juga mampu mengambil hikmah
dan pembelajaran dalam menjalani Hubungan Pernikahan Jarak Jauh
sehingga mampu memahami keadaan yang sedang dijalani.

Ketiga subyek mempunyai pemaknaan yang sama yaitu sama-sama
mengerti dan memahami situasi dan kondisi yang sedang dijalani saat ini,
mereka mencoba mengambil hikmah terbaik untuk diri mereka dan
keluarga kedepannya. Ada harapan-harapan dan rencana untuk masa
depan yang mereka susun demi dapat berkumpul dengan keluarga, karena

tidak mungkin akan menjalani Hubungan Pernikahan Jarak Jauh terus
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menerus, karena ketiga subyek juga menginginkan untuk dapat hidup satu

atap dengan keluarga dan menyusun masa depan bersama dengan anak-

anak.

. Saran

Berdasrkan pada proses dan hasil penelitian yang telah dilakukan,

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Informan dan keluarga

Diharapkan informan dan keluarga tetap menjaga
komitmen satu sama lain dalam menjalani Hubungan
Pernikahan jarak Jauh karena memang hal itu tidak lah mudah
untuk dijalani, dan juga menjaga komunikasi tetap intens jika
ada permasalahn sekecil apapun tetap dikomunikasikan dengan
terbuka dan apa adanya sehingga tidak ada yang perlu di tutup-
tutupi. Istri juga sebisa mungkin member kepercayaan penuh
kepada Suami agar ada rasa kepercayaan untuk menjaga
amanah yang sedang dipikulnya dalam mencari nafkah
keluarga sebagai pemimpin. Kemudian juga menjaga buruk
sangka dan kecurigaan karena hal tersebut adalah awal dari
konflik yang lebih besar.
Peneliti selanjutnya.
Bagi peneliti selanjutnya mampu lebih spesifik dan persiapan
yang lebih matang, agar tiap aspek kehidupan keluarga yang

menjalani Pernijkahan Jarak Jauh mampu tergambarkan lebih
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luas cakupannya. Dan juga diambil dari sudut pandang
gambaran Hubungan Pernikahan Istri Yang di tinggal bekerja

diluar kota oleh suami sehingga harus merawat anak-anaknya.
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

. PROFIL INFORMAN

No. Aspek-aspek Keterangan

1. | Data informan e Identitas informan
¢ Riwayat pendidikan informan
e Keluarga informan

2. | Aktifitas informan e Pekerjaan informan
o Akktifitas keseharian diluar
pekerjaan informan

3. | Kehidupan informan e Usia informan saat menjalani
pernikahan

Berapa jumlah anak informan
Apa pekerjaan istri informan

4. | Kondisi Lingkungan Kondisi tempat tinggal informan.
Lingkungan sekitar tempat

tinggal informan.

. Daftarblue print Guide Wawancara Informan “gambaran pernikahan
suami pada pasangan Long Distance Marriage”

No.
Pertanyaan

1. | a. Sejak kapan anda menjalani Pernikahan Jarak Jauh?

b. Bisakah Anda menceritakan kenapa memilih menjalani
pernikahan Jarak Jauh?

c. Apakah sebelumnya Anda ada rencana atau terfikirkan untuk
menjalani Pernikahan Jarak Jauh?

d. Bagaimana proses Anda menjani Pernikahan Jarak Jauh?

e. apakah Anda senang atau menginginkan kondisi seperti ini?

f. Apakah ada permasalahan seiring Anda menjalani Pernikahan

Jarak Jauh?
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g. Bagaimana upaya anda menyikapi permasalahan tersebut?

. Apa usaha yang dilakukan dalam mempertahankan hubungan

pernikahan dan rumah tangga anda?

Jarak Jauh?

i. Apa yang Anda dalam memenuhi hasrat biologis?

j. Apa keinginan anda setelah sekian lama menjalani Pernikahan

C. Daftar Blue Print Guid Wawancara Informan “Faktor Yang
Menyebabkan Terjadinya Pernikahan Jaraj Jauh

No.

Indikator

Pertanyaan

Faktor Internal

. Bagaimana pendapat anda tentang

pekerjaan anda yang jauh dari keluarga?

. Kenapa istri dan keluarga Anda tidak

diajak keluar kota?

. Apa pekerjaan istri anda dirumah?
. Apa pendapat anda tentang istri yang

bekerja?

. Apakah ada alasan tertentu sehingga anda

dan istri tinggal saling berjauhan?

. Apakah pendapatan anda cukup untuk

memenuhi kehidupan dan kebutuhan
keluarga?

Faktor Eksternal

. Mengapa anda tidak bekerja di daerah

anda dan dekat dengan keluarga?

. Apakah tidak ada pekerjaan yang pas

untuk Anda dirumah?

. Apakah ada yang meminta anda untuk

bekerja diluar kota?

. Apakah tempat anda bekerja memberikan

hal lebih dibandingkan di rumah?

. Apakah anda diberi waktu libur untuk

pulang untuk melepas rindu?

114




. Daftar Blue Print wawancara informan “Pemaknaan Suami pada
Pasangan yang menjalani Pernikahan Jarak Jauh”

No.
Pertanyaan

1. a. Apakah anda menyesal telah menjalani Pernikahan Jarak
Jauh?

b. Bagaimana anda mengambil hikmah dalam menjalani
pernikahan jarak jauh?

c. Apa yang anda harapkan untuk masa depan keluarga Anda?
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VERBATIM WAWANCARA

WAWANCARA 1
Nama AR
USIA : 35
JENIS KELAMIN : LAKI-LAKI
AGAMA : : ISLAM
ALAMAT : PUGERAN MAGUWOHARIJO, DEPOK,
SLEMAN
TANGGAL WAWANCARA : 11 MARET 2018
WAKTU WAWANCARA :19. 20-19.40
TEMPAT WAWANCARA : KONTRAKAN INFORMAN
PEWAWANCARA : ALIF KURNIAWAN
KODE : S1-W1
No Catatan wawancara Analisis gejala
1 Jadi sudah mulai saya rekam pak Abu.
Pertama yang ingin saya tanyakan
terkait identitas dari pak abu sendiri.
huum
5 Mungkin yang pertama nama lengkap
dari pak abu?
AR
mungkin lebih keras lagi agar lebih
kedengaran begitu
10 | terus
eee riwayat pendidikan
mulai ngko ngendi
pendidikan terakhir
kene reti dewe (iain sunan kalijaga)
15 | dariuinya Profil pendidikan informan
huum
kemudian daerah asal pak abu?
Cebolek margoyoso pati
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Dari kabupaten pati, pantura ya

Huum

dari keluarga istri, istri dari asli sana
atau daerah mana?

Asli pati, pangkalan, margoyoso pati,

satu daerah?

Satu kecamatan beda desa

Oo0 beda desa, kemudia pekerjaan
yang sedang pak abu jalani saat ini?
Penerbitan dan percetakan

Penerbitan dan  percetakan vya.
Kemudia aktifitas keseharian?

Aktifitas keseharian ya bekerja di
penerbitan percetakan

Kesehari-hari?

lya

Selain itu mungkin?

Gak ada lain, emmm selain itu paling ya
keluar di hobi

Hoby, kalo boleh tau mungkin
hobinya?

Hobinya otomotif

Berarti disamping . . ..

lya disamping ikut klub-klub motor, ikut
klub klub mobil.

Ooo emmm, usia saat menjalani saat
menikah pada usia berapa?

Duh piro ya, dua Sembilan, dua Sembilan
saya

Dua puluh Sembilan ya. Kemudian
sudah,, sampai saat ini sudah
mempunyai berapa anak?

dua anak

Sudah dua anak, mungkin mau
nambah lagi

Rencana

Ooo rencana nambah lagi heheh.
kemudian ini kalo pekerjaan istri
dirumah?

Guru ngajar disebuah sekolah yayasan
aliyah di pati

Menjadi guru di daerah sana.

Sejak kapan menjalani hubungan
pernikahan jarak jauh ini?

Sejak menikah

Sejak mulai menikah!

Istri bersal satu daerah dengan
subjek

Pekerjaan informan di perantauan

Kegiatan selain diluar pekerjaan
informan

Permulaan usia ketika menjalani

hubungan pernikahan jarak jauh

Jumlah anak informan

Pekerjaan istri informan
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Huum

Mungkin bisa diceritakan knapa
memilih menjalani pernikahan jarak
jauh tersebut?

Ya komitmen aja dari awal, ya karena . ..
ya permasalahan mungkin mertua gak
boleh anake diboyong karena anak cewek
satu-satunya sodaranya cowok semua,
yam au gak mau ya harus mengalah,
Emmmm begitu, berarti sudah ada
komitmen juga sebelumnya

lya

Sebelumnya, sebelum menikah
mungkin, apakah ada terfikirkan
menjalani hubungan jarak jauh

Enggak ada, gak ada.

Ya sebelum menikah harus sudah
komitmen seperti itu, sebelum menikah
itu nanti gini-gini, gak boleh dibawa jadi
ya, yaudah jalani wae,

Tapi sebelumnya emang gak ada
kefikiranan untuk jarak jauh.

Yo gak ada. Sopo jenenge wong omah-
omah yo pengene kumpul, karena
bekeluarga

Tapi Karena ada factor-faktor

Haaa karena ada factor-faktor mungkin
tuntutan dari mertua terus disisi lain aku
tuntutan pekerjaan ya gimana lagi

O vya vya, terus proses menjalani
pernikahan jarak jauh tersebut
Emmmhh

Proses menjalani

Proses menjalani maksute gimana?
Selama ini proses menjalaninya itu
bagaimana?

Ya biasa wae, eee seng penting saling
percaya, komitmen, komunikasi lancar,
udaahh beres.

Sealama ini lancer-lancar saja ya.
Lancer lancer saja. Yoes kadang sedikit
ada goncangan-goncangan kan biasa
mungkin jarang gak pulang Kkarena
kesibukan pekerjaan itu kan hal yang
biasa tapi bisa dimaklumilah sebagai
seorang istri kan mungkin pekerjaan lagi

Alasan kenapa menjalani
pernikahan jarak jauh

Komitmen sebelum menikah

yang menjadikan hubungan
pernikahan jarak jauh

Proses berlangsungnya
pernikahan jarak jauh

Dinamika selama menjalani
hubungan pernikahan jarak jauh
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padat dadi ee pulang untuk ketemu
keluarga itu sangat minim, tapi si istri bisa
memaklumi ,

Apakah bapak senang atau
menginginkan kondisi seperti ini ?

Ya gak pengen lah, yang namanya
keluarga tetep pengen ngumpul, apalagi
punya anak kecil-kecil yang
membutuhkan kasih sayank kedua orang
tuanya, kan jomplang (gak seimbang).
Masa sih deket sama ibue tok, karo

bapake ora,

Ohhh, apkah mungkin seiring dengan
perjalanan proses ini ada
permasalahan-permaalahan

Yang dimaksud permasalahan
bagaimana?

Permasalahan dalam hubungan suami
istri dalam keluarga .

ya selama ini ya gak ada yang
dipermasalahin ya cuman itu yang saya
bilang itu paling, telat pulang telat
ketemu. Mungkin periode waktunya
biasanya satu bulan bisa dua kali mungkin
satu bulan sekali, itu yang menjadi
problem karena kesibukan bekerja
mungkin permasalahan keharmonisan
atau hubungan dengan anak keluarga
kalo keharmonisan malah bagus vya
namanya juga jarang ketemu kangen kan.
berarti ada dinamikanya tersendiri ya
ya iyalah

mungkin untuk menyikapi
permasalahan telat pulang atau jarang
pulang, untuk menyikapi hal tersebut
bagaimana?

Ya telat pulang dikasih surprise-surprise
dikit diajak jalan-jalan kemana gitu.
Dikasih surprise-surprise apalah dikasih
hadiah apalah gitu

Kejutan-kejutan

lya kejutan kejutan biar ketika pulang
anak-anak senang

Lalu upaya untuk secara
mrmpertahankan hubungan biar lebih
harmonis lebih begitu bagaimana

Pemaknaan tentang kondisi
pernikahan jarak jauh pada
pengasuhan anak

Cara subjek untuk menyelesaikan
permasalhan-permasalahan yang
mungkin terjadi pada hubungan
pernikahan jarak jauh




120

160

165

170

175

180

185

190

195

200

menurut yang dilakukan selama ini

Ya selama masih ada kepercayaan
yasudah  komunikasi masih  lancar
kepercayaan masih yasudah mesti ya
langgeng. Kecuali salah satu dari pihak
gak ada kepercayaan lagi itu beda, beda
ceritanya

Lalu ini terkait kebutuhan dasar ya,
Huum

Kebutuhan dasar biologis suami istri
itu menurut anda bagaimana?

Tinggal orangnya itu

Tinggal orangnya bagaimana
maksudnya hehe

Ya karek sekarang kebutuhan seperti itu
nak wes bacot sibuk awak kesel wes gak
mikir koyok ngono

Ohh begitu ya

Berkaca wae sama orang jepang dia lebih
banyak bekerja kon nikah wae gak gelem.
Orang cina zaman sekarang itu lho sampai
seperti itu mending bekerja sampai
menjadi bujang bujang berumur juga
Berarti hal tersebut tidak menjadi
begitu Dipermasalahkan

Gak begitu

Karena terlalu sibuk ya udah bisa
terlupakan. ... Tapi ya namanya kebutuhan
suami istri ya pengen tapikan sudah
terpenuhi waktu pulang mungkin atau pas
ketemu kan bisa

Lalu setelah sekian lama menjalani
pernikahan jarak jauh, mungkin sejak
kapan tadi

Ya sejak menikah

Tahun maksudanya tahun

Tahun 2010 po yo

2010 ya... sudah tujuh tahun lebih ya
Tujuh tahun lebih

Nah itu setelah sekian lama ini harapan
atau keinginan apa yang diharapkan
setelah menjalani hubungan jarak jauh
Keinginane, emmmm ya mungkin setelah
merancang bisnis yang sistemnya sudah
berjalan mungkin bisa ngumpul meneh
tinggal, tinggal apa namanya yang

Cara informan untuk
mempertahankan hubungan
pernikahan jarak jauh agar tetap
bahagia dan harmonis

Referensi yang dibuat contoh oleh
informan dalam menyikapi
kebutuhan dasar suami istri

Pandangan jangka panjang
informan dalam merencanakan
masa depan informan dengan
keluarga




121

205

210

215

220

225

dikerjain ini berjalan dengan sistemnya.
Sudah pengennya ya ngumpul
Keinginanya tetep bareng itu ya.

Huum, iki kan bisa dibilng lah ini sebuah
pengorbanan

Masih dalam perjuangan

Masih dalam perjuangan, dalam proses
Semoga menjadi sukses, berhasil
Huumm

Dan nanti harapan-harapannya tetep
terwujud. Mungkin itu dulu eee
perbincangan kita dengan pak AR
diteruskan lain waktu kalo ada
kekurangan-kekurangan lain

Oke

terimakasih banyak sekian.
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VERBATIM WAWANCARA

WAWANCARA 2
NAMA AR
USIA 35
JENIS KELAMIN : LAKI-LAKI
AGAMA : ISLAM
ALAMAT : PUGERAN MAGUWOHARJO, DEPOK,
SLEMAN
TANGGAL WAWANCARA : 4 APRIL 2018
WAKTU WAWANCARA : 19:43-20.00
TEMPAT WAWANCARA : KONTRAKAN INFORMAN
PEWAWANCARA : ALIF KURNAWAN
KODE : S1-W2
No Catatan wawancara Analisis gejala
1 Selamat malam pak A R
Malam
Bsebelumnya terimakasi atas waktunya
melanjutkan wawancara yang

5 kemaren-kemaren ada  beberapa
pertanyaan yang kurang dan perlu
saya tenyakan kepada pak AR maka
dari itu saya memohon ijin waktunya
untuk mewawancarai pada malam hari
10 | ini.

heem

eee mungkin langsung saja karena tadi
sudah cukup basa-basinya ngobrolnya.
Ini pak AR ada beberapa yang kurang.
15 | Jadi menurut pak AR ee bagaimana
terkait pekerjaan pak AR yang berada
jauh dengan keluarga dirumah, jadi
menurut pak AB bagaimana kira-kira
maksudnya bagaimana itu?
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ya kan pekerjaan saat ini kan tidak
deket dari rumah kan, jauh. Nah
menurut jenengan pekerjaan yang jauh
ini  kira-kira bagaimana menurut
pandangannya jenengan

yo menurutnya bagaimana, yo namanya
pekerjaan jauh, golek pangane nek gone
adoh ya gimana lagi emang rejekinya
jauh. Itu harus berkorban waktu dan jarak
dengan keluarga, Perjuangan.

Perjuangan ya Pak. Kenapa kemudia
anak dan istri tidak diajak untuk ikut
bekerja di sini.

Ya karena istri punya kesibukan sendiri,
Punya kesibukan dirumah?

lya, sebagai guru

Oo0 mengajar dirumah

Dan juga di apa, di ganduli opo basane,
Jadi mertua pengen anaknya perempuan
itu eee mendampinginya di masa tua. Jadi
karena dia dari saudara-saudaranya ya
peempuan sendiri

lya

Jadi pengen anak perempuan Yyang
mendampingi dia untuk masa tuanya, itu
keinginan mertua.

tapi selain istri pak abu, anak-anak
yang lain

anak-anak yang lain gimana maksudnya,
anak yang laki-laik kan. Bedanya
semua kan laik-laki semua.

Bedanya

dia itu 6 bersaudara laki-laki semua, dia
itu cewek sendiri, itu Ihoo. Jadi mertua
gendoli. Atau apa istilahnya itu.

Saya juga kurang faham masalah itu,
intinya mertua tidak boleh kalo
anaknya diajak jauh dari orang tua
begitu ya pak abu.

Kemudia pekerjaan istri dirumah
sebagai guru ya pak abu

Heem

Sebagai guru, kemudia pendapat anda
terkait istri yang bekerja bagaimana
itu Pak?

Ya gak papalah untuk kesibukannya

Pengorbanan subjek dalam
mencari rejeki yang jauh dengan
keluarga

Istri yang mempunyai pekerjaan
dirumah sebagi guru

Istri informan tidak boleh jauh
dari orang tua informan.

Istri informan memiliki 6 saudara
akan tetapi semua laki-laki
kecuali istri informan
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Gak ada masalah berarti,

mending wanita itu berkarir daripada
bengong nungu suami, apalagi suaminya
jauh malah pikirannya aneh-aneh, kalo
ada kesibukan lain kan fikirannya terfokus
dengan pekerjaan kan seperti itu.

Jadi malah bagus

Malah bagus, dia punya pekerjaan sendiri
jadi fikirannya gak kemana-mana, “gek-
gek bojoku ki gek ngopo”, itu

Suami pun tenang

Tenang, ora di gegeri, gak di celatu

Ohhh iya ya. Kemudian ee ada alesan
teretentu  mungkin mengapa istri
tinggal berjauhan,

hem?
Ada alasan tertentu selain tadi
mungkin,

Alasan opo maksude?

Alesan tertentu, semisal eee gak mau
jauh-jauh dari rumah atau,

Itu sudah konsekuensi pertama waktu
masih pacaran, itu knsekuensinya nanti
kalo sudah nikah gini-gini,

sudah keseapakatan.

lyalah, ada MoU nya sebelum bertindak
itu, y agimana lagi, sebagai suami ya
harus ngalah,

Kemudia pak abu ini kan bekerja di
luar kota jauh dari rumah kira-kira
begitu, eee mungkin gaji atau
penghasilan pak abu bekerja diluar
kota apakah mencukupi kehidupan
keluarga mungkin.

Ya  mencukupi lah,  muncukupi.
Katakanlah  disuruh  kerja  dirumah,
mendapatkan hasil seperti yang diluar
kota, ya mending dirumah, gitulho
prinsipnya itu.

Karena di luar kota lebih banyak.
Karena diluar kota lebih banyak, yo diluar
kota.

Berarti itu sangat-sangat mencukupi
kira-kira begitu.

lya gitu, itu salah satu alasannya untuk
jauh-jauh dari keluarga ya itu, orang jauh-

Pandangan informan tentang istri
yang bekerja.

Pandangan informan sebelum
menikah tentang kondisi istri

Penghasilan informan yang
mencukupi bagi keluarganya
dirumah dan perbandingan
bekerja dirumah
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jauh merantau ke luar negeri itu dengan
alesan apa, ya alas an ekonomi yang lebih
tinggi daripada dirumah.

Lebih baik gitu ya.

Kenapa tidak mencari pekerjaan
dirumah mungkin, di deket-deket
rumah sehingga tidak jauh dari
keluarga,

Lha tadi kan sudah dijelaskan tho, kalo
dirumah bisa ya. . . dirumah saja.

Berarti sudah tidak ada kira-kira gitu
Ya kalo dieumah bisa, karena pekerjaan
dirumah itu pekerjaan di daerah itu
pekerjaan monoton, ya gimana lagi.
Monoton itu maksudnya?

Monoton ya paling jadi petani,

Tidak fasionnya atau tidak ke
ahliannya mungkin ya

Kalo keahlianku di bidang penerbitan
percetakan kan gak mungkin kan masa di
desa ada penerbitan percetakan, ya
mungkin aja si karena itu kan butuh
modal besar.

lya, dan butuh mulai yang lebih keras
lahi ya pak.

Heem,

Berarti dirumah pekerjaan yang sesuai
dengan kriteria

Kriteria skill yang dimiliki

Itu tidak ada ya pak

Ya meskipun ada tapi perlu perjuangan
lebih besar itu.

Karena memang sejak awal sudah di
jogja

lya

Sejak kuliayah ya pak merantai di
Jogja

Heemm.

Berarti sebelumnya tidak ada yang
meminta bekerja diluar kota mungkin,
ya gak ada, ya cita-citanya dulu ya sama
keluarga ya ngumpul jadi satu,

berarti sebelumnya berkeinginan
keinginanya ya ngumpul jadi satu.
Dirumah gitu

Enggak, pengennya dimanapun lah yang

Alasan informan kenapa tidak
bekerja dirumah

Perjuangan dari kuliyah informan
yang memang berawal di jogja
sudah sejak lama.

Keinginan subjek yang ingin
berkumpul dengan keluarga dan
tidak ada cita-cita kerja jauh
dengan keluarga
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penting pekerjaan pasti. Ya penegen
keinginan orang keluarga ya ngumpul lah
Tapi karena dari pihak mertua

Ha melihat kondisi dan situasinya
keinginan mertua seperti itu ya harus
gimana lagi, harus berkorban

Kemudian apakah tepat, emm tempat
ini, tempat anda bekerja member
waktu yang luang untuk berlibur atau
sekedar pulang kerumabh.

Maksudnya?

Tempat pak abu bekerja di percetakan
Hee’e

Apakah ada waktu atau mempunyai
waktu untuk berlibur.

Ya ada lah, ya berlibur ngumpul sama
keluarga

Pulang kerumah gitu ya

lya lah

Kira -kira biasanya berapa bulan
sekali?

Ya kalo lagi repot ya sebulan sekali, kalo
lagi senggang ya dua minggu sekali.
Tidak tentu ya

Ya fleksibel lah

Sesuai . .

Sesuai kesibukan,

Kemudian, lalu selama ini kan pak abu
sudah menjalani pernikahan jarak
jauh, eee selama ini setelah menjalani
itu apakah pak abu menyesalinya atau
ada penyesalan kenapa saya harus
menjalani  pernikahan seperti ini?
Menurut pak abu kira-kira
bagaimana?

Eee ya dibilang menyesal-ya menyesal
tapi ya gimana lagi ambil hikmahnya aja,
karena dibalik hikmah nya juga banyak.
Ya hikmahe ya nek ketemu bojo terus ya
bosen, hehe

Berarti ada selang-selingnya gitu ya,

Itu, kalo jarang ketemu kan kangene ya
soyo okeh, ngono tho ya.

Berarti itu salah satu nilai
tambahannya ya,

lya

Keinginan mertua agar anaknya
perempuan menemani dirumah

Adanya waktu liburan informan
untuk pulang dan berkumpul
dengan keluarga.

Rentang waktu informan untuk
pulang kerumah

Pandangan tentang telah
manjalani hubungan pernikahan
jarak jauh.
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Malah bikin penasaran dan awet gitu.
Intinya juga sering komunikasi.

Hikmah apa yang pak abu dapat
selama menjalani pernikahan jarak
jauhini,

Yo kui hikmahnya

Bagaimana?

Eee bisa setiap ketemu dengan keluarga
bisa eee al out lah istilahnya

Lalu?

Yowes bisa all outbisa mencurahkan
semuanya kepada anak istri.

Mungkin ini yang terakhir. Eee apa
yang pak abu harapkan setelah semua
ini, stelah bekerja keras kemudian di
luar kota, nanti untuk hari tua untuk
anak-anak yang pak abu harapkan
untuk masa depan keluarga pak abu
itu bagaimana?

Ya vyang diharapkan ya cuman apa,
kehidupan mapan di masa tua bisa
berkumpul dengan keluarga, Cuman itu.
mempunyai rumah mungkin.

Waaahhh kalo rumah itu sudah pasti
kebutuhan.

Sudah kebutuhan, sudah terfikirkan
sejak lama ya

Sudah lama itu,

Usaha dan sebagainya.

Syukur-syukur bisa buat usaha di tempat
perantauan ini dan buat usaha di tempat
asal.

Tapi cita-citanya nanti keinginannya
ingin menetap di jogja atau di sana pak
abu?

Ya itu ya lihat sikon lagi nanti

Hmmmm  tapi secara  pribadi
berkeinginan di jogja atau nyaman
dirumah?

Kalo nyaman si mending nyaman
dirumah, kalo ada apa mungkin, lagi sakit
ada yang ngurusin kan seperti itu.

jadi selama ini diurus sendiri dulu gotu
ya.

Ya iyalah, mandiri lah.

Kayak anak kos-kosan lagi. Hehe

Subjek menitik beratkan pada
komunikasi yang intens dan
lancar.

Pandangan subjek tentang hikmah
yang bisa diambil

Harapan subjek tentang masa
depan

Keinginan tempat tinggal subjek
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Yaaa bujang

Oohhhh bujang hehehehewah siap,
mungkin itu pak abu nanti ini sudah,
semoga sudah lengkap. Nanti kalo ada
kekurangan nanti minta waktunya
sedikit lagi

Heee’eee

Di sela-sela kesibukannya pak abu
tentu.

Terimakasi atas waktunya dan mohon
maaf  telah  menganggu  sedikit
pekerjaannya terimakasih
assalamualaikum
warohmatullohiwabarokatuh pak abu
Waalaikum salam,
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LAMPIRAN HASIL OBSERVASI S1 ABU

Lokasi Observasi : Kontrakan Informan

Jenis Observasi : Tidak Terstruktur

Kode :0B1-S1

NO Hasil Observasi
1 | Informan terlihat memiliki tinggi badan sekitar 150 cm, agak pendek
2 | berkumis dan gempal sedikit gemuk. Informan memiliki berat badan
3 | sekitar 70 kg. informan memiliki kulit yang kecoklatan rambut pendet
4 | terlihat keriting dan gigi yang rapid an putih. Didalam kontrakan informan
5 | menggunakan kaos dan bersarung.
6 | Kontrakan informan berada di desa maguwoharjo kecamatan depok,
7 | sleman. Kondisi tempat tinggal infomarman saat ini mengontrak di
8 | kontrakan yang cukup besar karena menyatu dengan tempat Kerja
9 |informan yaitu rumah produksi percetakan, informan juga ditemani
10 | dengan dua orang karyawan yang tinggal serumah deng informan. Jalan
11 | akses ke tempat informan cukup mudah, bisa dilalui oleh kendaraan roda
12 | dua dan kendaraan roda empat. Rumah kontrakan informan tampak dari
13 | luar terlihat besar dan ada halaman yang cukup luas untuk ukuran rumah
14 | kontrakan yang dibagi menjadi beberapa tempat, dan terlihat mobil milik
15 | informan yang terparkir didalam garasi. Rumah kontrakan informan
16 | dominan di cat putih, dengan ruang tamu yang berisi almari rak buku yang
17 | berjumlah dua buah dan berukuran cukup besar dan ada 2 kursi panjang
18 | dan 2 kursi sedang dengan satu meja. Didalam kontrakan informan ada
19 | dua kamar satu kamar untuk informan dan satu kamar untuk karyawan
20 | informan.
21 | Pada saat wawancara hari minggu 11 maret 2018 pada pukul 19.20 WIB
22 | informan sedang menyelesaikan desain cover untuk judul buku, terlihat
23 | dari informan yang masih duduk di kursi kerjanya dan menghadap
24 | computer kemudian peneliti meminta ijin untuk wawancara. Proses
25 | wawancara berjalan dengan lancara dalam proses perijinan dan
26 | selanjutnya karena sebelumnya sudah janjian untuk wawancara terkait
27 | tugas akhir peneliti. Informan menjawab semua pertanyaan peneliti
28 | dengan baik, walau terlihat dengan respon biasa memang seperti itu
29 | seperti biasa informan bersikap keseharian, karena sebelumnya peneliti

sudah kenal informan sudah cukup lama. Sesekali informan meminta
peneliti mengulang pertanyaan yang kurang jelas dan kurang dipahami
informan dalam segi bahas dan maksud. Wawancara berjalan lancar
dengan durasi kurang lebih 15 menit.
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LAMPIRAN HASIL OBSERVASI S1 ABU

Lokasi Observasi : Kontrakan Informan

Jenis Observasi : Tidak Terstruktur

Kode :0OB2-S1

NO Hasil Observasi
1 | Obserasi kedua dilakukan bersamaan dengan wawancara yang kedua
2 | dikontrakan informan. Peneliti diminta menunggu sebentar karena
3 | informan sedang berbincang-bincang dengan tamu yang bersamaan hadir
4 | selepas isya. Wawancara dan observasi kedua dilakukan pada tanggal 4
5 | april 2018. Ketika sudah mulai dalam wawancara informan sebelumnya
6 | ngobrol-ngobrol santai dengan peneliti sebelum benar-benar masuk dalam
7 | inti wawancara. Informan duduk bersebelahan dengan peneliti di kursi
8 | panjang, informan menjawab semua pertanyaan informan dan seperti biasa
9 | dengan nada yang datar sesuai pembawaan informan, dan sesekali
10 | terkadang ketawa kecil. Didalam kontrakan ada karyawan informan yang
11 | sedang melakukan pekerjaan melipat kertas. Dan karyawan informan
12 | belum bisa diwwawancarai karena masih ada banyak pekerjaan yang harus
13 | diselesaikan. Wawancaara berjalan kurang lebih 13 menit.




VERBATIM WAWANCARA

WAWANCARA 1
NAMA TG
USIA : 40
JENIS KELAMIN : LAKI-LAKI
AGAMA . ISLAM
ALAMAT . Kricak Kidul, Tegalrejo, Kota Yk.
TANGGAL WAWANCARA : 5 April 2018
WAKTU WAWANCARA : 20.10-20.30
TEMPAT WAWANCARA : Penerbit Pustaka
PEWAWANCARA : ALIF KURNAWAN
KODE : S2 - W1
No Catatan wawancara Analisis gejala
1 Assalamualikum pak. Dengan pak. . .

10

15

Saya T mas,

Tunggul iya pak, dengan pak tunggul
sebelumnya meminta ijin  untuk
mewawancara terkait ee tugas akhir
skripsi saya tentang gambaran
pernikahan jarak jauh.

lya

Yang mungkin bapak alami nanti,
sebelumnya mohon ijin ini saya rekam
lya

Nanti tolong dijawab pertanyaan-
pertanyaan yang mngkin bapak jalani.
Baik mas

Dan seperti itu, oke mungkin langsung
saja yang pertama, eee bapak kelahiran

tahu berapa?
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Saya kelahiran tahun 1978, 14 maret 1978
Berarti umur sekarang

Umur sekarang,,, genap 40 pada maret
kemaren

40 maret kemaren ya?

Nggeh

sejak kapan bapak tinggal di jogja ?
sejak dua tahun yang lalu mas. Jadi gini
mas. Saya menikah 2015

ya

setelah pernikahan kita tinggal satu rumah
itu di klaten, kontrak karena istri di klaten.

Setelah...... jadi gini, istri saya sebelum
menikah karena orang sibuk mas.
lya

Orang kerja karyawan setelah nikah
dengan saya keluar dari pekerjaan, kita
hidup satu rumah

Ya

Setelah satu tahun, mungkin bosen dan
untuk memenuhi kebutuhan tambahan
istri ingin kerja

Berrarti tujuan merantau ke jogja?
Tujuan merantau ke jogja ya bekerja,
Bapak bekerja di jogja gitu?

Saya bekerja di jogja.

Pendidikan terakhir bapak?

Saya S1 mas.

S1 dimana pak?

Di IKH jombang

Ooo di jombang,

Berarti di usia berapa bapak menikah?
Saya menikah di usia 37,

Kemudian pekerjaan saat ini ?

Saya wartawan mas, di sebuah majalah
bulanan yang pusatnya di semarang,
Berarti area di jogja ya pak.

Area di jogja, sekitar jogja DIY.

Mungkin kesibukan selain di wartawan
Ya selain di wartawan kadang-kadang kita
juga eee sinergi dengan ee pejabat-pejabat
khususnya pejabat desa mas untuk
membuat profil-profil desa

Oo00

Yang berkaitan dengan publikasi

Usia subyek

Tahun subyek menikah

Kronologi pernikahan sampai
menjalani pernikahan jarak jauh.

Tujuan menjalani pernikahan
jarak jauh

Profil pendidikan subyek

Awal usia menikah

Pekerjaan informan

Tempat tugas pekerjaan subyek

Kesibukan diluar pekerjaan
subyek
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Oo000  begitu, kemudian  untuk
mengurusi, kan jauh dari istri ya pak.
lya mas.

Berarti untuk mengurusi kebutuhan
sehari-hari mungkin seperti kebutuhan
makan didapur atau bersih-bersih
pakaian

Ee kita karena kesibukan mas, Karena
waktu juga kadang eee kadang profesi
saya kadang tidak jelas mas, harus pulang
jam brapa kadang siang, sore bahkan
malam, itu ya kita ee untuk mengurusi
kebutuhannya ya kalo untuk makan
minum itu ya sering jajan,

Berarti makannya diluar ya pak.

Diluar, trus cuci pakaian ya sering ke
laundry,

Karena di jogja ya pak

lya

Kalo ada kegiatan warga di sekitar,
ikut atau tidak?

Kalo kita pas ada ditempat tetep ikut mas,
karena kita juga perlu bersosial dengan
warga setempat, seperti kumpulan RT Rw
terus hajatan-hajatan kita tetep datang
mas,

Bagus  berrti  ya pak, untuk
bermasyarakat

lya betul mas.

Kalo putra atau anak sudah?

kebetulan untuk anak satu,

Putra atau putri pak?

Putri.

Ini berarti umur?

Dua tahun.

Dua tahun ya pak.

lya

Masih imut-imutnya berarti ini pak.
Hehe

lya mas

Masih lucu-lucunya.

Kemudian eee pekerjaan istri dirumah.
Istri saya bekerja disebuah karyawan
swasta, di smartfren

Ohhh begitu.

Sejak kapan menjalani pernikahan

Kemandirian subyek dalam
mengurus kebutuhan sehari-hari

Kegiatan sosial subyek dengan
warga sekitar

Jumlah anak, jenis kelamin, dan
umur anak subyek

Pekerjaan istri subyek
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jarak jauh.

Ya sejak istri bekerja mas. Eee yang saya
terangkan di depan tadi.

Ooo0 sejak 2016 tadi ya pak.

Setelah kita menikah, satu tahun istri
mungkin  bosen  berikut memenuhi
kebutuhan tambahan untuk keluarga, istri
bekerja lagi di smartfrend.

Ohhh begitu.

Begitu mas.

Kronologinya jadi seperti itu ya pak.
lya seperti itu mas.

Mungkin bisa dijelaskan kenapa
memilih menjalani pernikahan jarak
jauh atau mungkian kenapa tidak
kerjanya deket-deket di. . .

Sebenernya bukan sebuah pilihan itu mas,
kalo eee disuruh meilih eee keluarga ya
satu atap satu rumah mas, tapi ini eee
tuntutan sebuah kebutuhan, dan tuntutan
dari pekerjaan yang kebetulan yang
kebetulan area kerja saya di jogja dan istri
ditempatkan di  klaten  kita harus
sementara jarak jauh dulu

Oo000 begitu. Berarti sebelumnya ada
rencana untuk hubungan jarak jauh?
Eee gak sama sekali, tidak direncanakan
sama sekali. Karena kebutuhan itu tadi
mas. Dan kebetulan setelah Kkita sepakati
bahwa saya mengijinkan istri bekerja dan
terus pekerjaan istri harus ditempatkan
diluar jogjakart, kita harus komitmen mas,
harus dijalani dulu.

Lalu proses menjalani pernikahan
jarak jauh tersebut?

Gini mas, eee yaaa kita sebagai suami istri
harus eee apa istilahnya kangen tho mas,
pengen deket gitu, ya Alhamdulillah
sekarang sudah jamannya era modern ada
HP android yang bisa telphon, video call
lah itu cara kita untuk mengungkapkan
rindu mas, kalo bahasanya dilan saat ini
kan : “rindu itu berat biar saya saja”
hehehe

Wahhh bapak kekikinian juga ternyata
pak. Berarti. . . .

Awal menjalani pernikahan jarak
jauh

Awal subyek menjalani

Pandangan subyek terkait pilihan
menjalani pernikahan jarak jauh

Tidak ada rencana subyek untuk
menjalani pernikahan jarak jauh

Proses subyek menjalani
pernikahan jarak jauh
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lya terus kita tetep anu mas, ketemu kita
tetep harus sempatkan waktu ketemu.
Terus apakah bapak senang menjala
hubungan jarak jauh?

Sama sekali tidak senang, itu sebuah
kewajaran ya mas

lya.

Yang namanya semua istri tiap sore
kumpul pulang bareng, nonton tivi bareng
itu sama anak kan gitu. Sangat tidak
senang mas. Tapi ini semua untuk
kebutuhan masa depan mas

Apakah ada permasalahan seiring
menjalani pernikahan seperti ini.

Pasti ada, pasti ada. Yang namanya rumah
tangga satu atap saja, satu rumah itu
banyak permasalahan.

lya.

apalagi eee jarak jauh mas, tergolong istri
saya kan eee ya selisih umur saya kan
jauh, terkadang cemburu terkadang sedikit
apa namanya karena jarak jauh cemburu
dan apa namanya persoalan lain itu pasti
muncul mas. Itu

emmm untuk menyikapi permasalahan
tersebut?

ya kita kadang-kadang mentok atau
terbentur dengan permasalahan itu kadang
kita ya harus ketemu mas. Kalo sudah kita
telfon Kita jelaskan di dari jarak jauh tidak
bisa dipahami dan dimengerti kita harus
ketemu kan gitu. harus ada waktu utnuk
penyelesaiannya

harus memerlukan waktu. Apa berarti
usaha yang dilakukan tadi dengan,
telfon atau video call tidak bisa
menyempatkan waktu untuk ketemu
kira-kira begitu ya,

iya betul.

Dan ini pak, untuk memenuhi
kebutuhan dasar manusia untuk
member keturunan, kebutuhan biologis
lah. Untuk menyikapi itu Kkira-kira
bagaimana?

Gini mas, eeee itu konsekwensi logis

lya

Subyek tidak suka berada jauh
dengan istri

Adanya permasalah dalam rumah
tangga subyek

Selisih umur subyek dengan istri
yang cukup jauh

Cara subyek menyikapi
permasalahan dalam keluarga
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Fitroh kita untuk menyalurkan hasrat
biologis kita, dalam 3 hari itu kita pulang,
kadang kita ketemu di hotel biar fress
Janjian gitu

lya betul

Dalam rentang waktu

lya betul biar kalo di hotel kan nyaman
enak bisa mengungkapkan isi hati dan lain
sebagainya mas.

Berarti tadi untuk mneyalurkan semua
itu berapa kali sekali.

Ee ya dua sekitar dua minggu sekali atau
lebih mas, kita sempatkan ketemu eee ya
untuk kangen-kangenan lah mas untuk
ungkapan rindu lah mas gitu. sama untuk
membahas persoalan-persoalan yang ada
di keluarga Kkita. Ee tentang masa depan
kita itu.

Ohhh gitu ya pak.

Kemudian setelah menjalani
pernikahan seperti ini pak harapan ke
depan Kkira-kira ?

Yang pasti harapan ke depan kita eee kita
hidup satu satu atap satu rumah untuk
membina  keluarga  yang  sakinah
mawaddah warohmah mas.

Berarti tujuan yang bagus untuk masa
depan.

lya untuk masa depan saya istri saya anak
saya. Karena ketika kita anak saya nanti
sudah besar tentunya pingin bapak
ibuknya eee satu rumah mendidik bareng,
karena ya pendidikan anak harus kita
awasi mas. Gitu.

lya mungkin sementara itu dulu pak,
mungkin kalo ada memerlukan data
lain. Karena tadi pertama Kali
wawancara sedikit grogi. Mohon maaf
lya gak papa

Mohon maaf kalo ada salah ucap atau
salah kata.

lya mas iya.

Terimakasih banyak atas bantuannya
mas.

Siap

Terimakasih Assalamualaikum wr. Wb

Cara subyek menyikapai
keintiman dengan istri

Waktu subyek pulang bertemu
dengan keluarga

Harapan subyek ke depannya
dalam rumah tangga

Cita-cita masa depan subyek
dengan istri dan keluarga
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Woaalaikum salam wr. Wb.




138

VERBATIM WAWANCARA

WAWANCARA 2

NAMA T
USIA - 40
JENIS KELAMIN : LAKI-LAKI
AGAMA : ISLAM
ALAMAT . Kricak Kidul, Tegalrejo, Kota Yk.
TANGGAL WAWANCARA : 12 April 2018
WAKTU WAWANCARA : 20.30-20.45
TEMPAT WAWANCARA : Penerbit Pustaka
PEWAWANCARA : ALIF KURNAWAN
KODE : S2 - W2

No Catatan wawancara Analisis gejala

1 Selamat pak siapa lupa hehe

Tunggul mas

lya pak tunggul, lupa lagi hehe.
Bertemu lagi pak, kita bsa bertemu
5 kayaknya memang malem ya pak

lya mas

Karena aktifitas sehari-hari memnag
siang hari, saya pun juga siang ber
aktifitas.

10 | Saya lanjutkan wawancara tempo hari,
mungkin pak terkait data yang saya
perlukan tentang hubungan
pernikahan jarak jauh yang sedang
bapak jalani saat ini, yang pertama
15 | menurut bapak itu pekerjaan yang
jauh dari keluarga itu bagaiamana
pak?

Kalo menurut saya pekerjaan yang jauh | Proses dan Pengorbanan subyek

dari keluarga itu memang sagat berat mas. | dalam menjalani pernikahan jarak
20 | Karena apa, karena pekerjaan yang saya | jauh

lakukan eee harus ter, eee pikiran Kita
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tersita mas, artinya harus terbagi antara
kita mikir ke istri atau anak dan
pekerjaan. kita harus belajar untuk eee
mengkesampingkan itu sementara untuk
focus bekerja, dan itu sangat butuh waktu
mas, tapi selama ini sudah sudah saya
jalani ya sudah terbiasa mas.

Sudah terbiasa dengan itu semua.

Hee ‘e

Lalu kenapa kalo memang seperti itu,
kenapa istri atau anak tidak diajak
saja?

Ya karena istri bekerja di sebuah kantor
tempo yang lalu mas, sudah saya jelaskan
istri bekerja jadi karyawan di sebuah
perusahaan swasta yang harus
ditempatkan di luar kota dan anak harus
ikut istri karena ibu lebih apa namanya
sama anak, Kkebetulan anak saya
perempuan eee secara emosional lebih
bisa deket dengan istri saya.

Berarti  pekerjaan istri  itu  di
perusahaan swasta iru tadi ya pak?

Iya he’e smart frend mas.

Pendapat anda terkait istri yang
bekerja itu ?

Kalo menurut saya, kalo saya pribadi istri
bekerja itu sebenernya tidak baik mas.
Tapi karena tuntutan sebuah kebutuhan ya
saya harus mengikhlaskan untuk bekerja
memenuhi kebutuhan hidup untuk masa
depan, masa depan anak, masa depan
keluarga ya saya ikhlaskan.

Karena kebutuhan tadi

lya. Sebenernya kalo menurut saya sendiri
harusnya pengennya istri itu tidak bekerja
dirumah mengurusi anak gitu aja mas.
Tapi karena tuntutan hal itu tadi ya
Karena tuntutan kebutuhan.

Lalu ada alas an tertentu mungkin
selain alasan pekerjaan eee untuk
tinggal berjauhan.

Eee tidak ada mas, ya tinggal berjauhan
karena pekerjaan itu tadi.

Itu tadi ya

Kami malah saya sendiri berusaha untuk

Alasan mengapa anak dan isrtri
subyek tidak diajak ikut ke luar
kota

Pandangan subyek tentang istri
yang ikut bekerja mencari nafkah
keluarga
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bagaimana pindah ke klaten untuk bisa
bareng-bareng ke keluarga itu.

Lalu ee apakah pendapatan yang
bekerja disini atau diluar kota ini

lya

Eee mencukupi atau kehidupan bagi
keluarga dirumah mungkin.

Ya kalo boleh jujur, kalo bicara cukup
sbenernya ya tidak cukup mas tapi Kita
berusaha mensyukuri apa yang saya dapet
dan apa yang istri dapet untuk apa
namanya untuk membiayayi anak yang
sudah mulai sekolah karena sekarang
umur dua tahun sudah kita ada paud ada
di titipkan ke apa namanya untuk belajar
itu tho mas, untuk kebutuhan sehari-hari,
untuk anak untuk kita ya sekedar untuk
biar bisa eee jalan-jalan main ya cukup
lah mas. Cukup untuk kebutuhan sehari-
hari saja sama apa sekedar jalan tapi yang
untuk lebih kita harus juga harus berusaha
yang lain tadi.

Kenapa gak cari pekerjaan yang lebih
pas mungkin , yang pendaatannya lebih
tinggi

Gini mas, saya sudah terlanjur nyaman
dengan profesi saya sebagai wartawan,
sebenernya istri itu ya menyuruh saya
untuk, mas mbok cari pekerjaan yang lain
kemaren malah justru istri itu berfikir
karena apa, mas sekarang ada grab ada
gojek ada go car mbok coba kesitu tapi
menurut saya ya sudah segini saja lah,
insyaAllah nanti ada rejeki kan gitu,
maksudnya  saya  sudah  nyaman
dipekerjaan ini.

lya mas, lalu mengapa tidak bekerja di
deket-deket, kalo semisal wartawan ya,
di deket-deket rumah di area klaten.
Saya pengen buanget mas seperti itu mas
jadi bekerja deket dengan istri keluarga
tapi karena saya mengikuti sebuah
perusahaan yang punya SOP sendiri mas
ya harus saya ikuti mas,

Sulit untuk tinggalkan ya

Iya, he’e

Pengertian subyek tentang
kebutuhan hidup dan
pemaknaannya

Kecocokan dan kenyamanan
subyek dalam sebuah pekerjaan
yang sudah dijalani dan alasan
kenapa tidak bekerja di lain
bidang

Keinginan subyek untuk dekat
dengan istri dan keluarga dirumah




141

115

120

125

130

135

140

145

150

155

Tapi sbelumnya adakah yang meminta
bapak bekerja diluar kota tersebut?
Tidak ada mas, tidak ada. Ya karena itu
tadi karena tuntutan dari perusahaan,
keinginan sendiri ya,

lya keinginan sendiri mas.

Apakah tempat bekerja saat ini di
perusahaan bapak itu memberi eee
waktu libur atau liburan yang longgar
untuk sekedar liburan atau bertemu
dengan keluarga

Ada mas, sebenernya kalo tiap, vya
sebenernya kalo wartawan itu gimana ya
liburnya ya mas, liburnya ya ada hari
minggu pak , hari minggu itu libur pak .
hari libur tapi kadang ketika mau pulang
kadang sudah capek harus istirahat harus
nulis apa namanya membuat naskah
itukan capek juga mas kadang berfikir
kalo saya pulang nanti istri saya juga
bekerja, terus ya udah kita buat istirahat
jaga kesehatan karena ya usia saya tadi
mas.

Oh iya. Lalu tempat bekerja ini apakah
member hal lebih dibandingkan yang
lain, kelebihannya mungkin?

Eee kelebihan dalam hal pendapatan eee
di perusahaan saya karena ada gaji dan
ada fee ada fee dari iklan yang saya dapat,
kelebihan yang lain ya karena saya
bekerja di majalah bulanan, kita agak
santai untuk bekerjanya pak, eee ada
ruang waktu yang panjang untuk Kita apa
nmanya, misalnya saya wawancara terus
kita membuat naskah materi itu kan ada
jeda waktu yang panjang, tidak begitu
menguras fikiran, tidak seperti apa
nmanya eee media-media mainstream
yang harian harus kita eee

Kejar tarjet ya pak.

lya kejar target begitu .

Berarti kelebihannya lebih ayem lebih
santai ya pak.

lya betul pak.

Lalu eee setelah selama ini melakukan
pernikahan jarak jauh eee kemudian

Tidak ada yang meminta bekerja
diluar kota kecuali karena
tuntutan pekerjaan

Pandangan waktu libur bagi
subyek yang seorang wartawan

Kelebihan dari pekerjaan subyek
terkait gaji dan uang tambahan
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apakah ada penyesalan setelah
menjalani ini? Bapak memaknainya
kira-kira bagaimana?

Kalo menurut saya bukan sebuah
penyesalan ya pak ya, karena ini sudah
sebuah kewajiban yang harus kita jalani
ada sebuah konsekwensi-konsekwensi
logis yang harus kita jalani, karena saya
memutuskan istri harus bekerja dan harus
terikat dengan perusahaan yaitu kita jalani
dulu, tapi kalo penyesalan saya kira tidak
pak.

lya, berarti tidak ada katamenyesal
kira-kira begitu ya pak.

Tidak kalo menyesal tidak pak. Tapi, tapi
eee berusaha saja kalo saya harus punya
progress pak , umur sekian atau berapa
lama saya harus berjauhan dengan istri,
dengan anak begitu pak.

lyaiya,

Eee lalu, bagaimana anda mengambil
hikmah setelah sekian lama anda
menjalani hubungan pernikahan yang
seperti ini, hikmah yang bisa diambil,
maknanya dan sebagaimnya

Ya untuk apa namanya pak, untuk hikmah
yang saya ambil dari hubungan jarak jauh
ini ya sebuah anu pak kesabaran pak.
Sebuah kesabaran saya untuk menghadapi
sebuah kenyataan hidup yang begitu apa
namanya, ternyata hidup itu kalo dijalani
kita bersyukur eee kita mau menerima
enak tapi hal itu kan berat di, kadang-
kadang  berat karena  kita ada
permasalahan-permasalahan yang timbul
ya biasa pak sebuah keluarga ada bumbu-
bumbunya kita rebut-ribut sama istri
kadang waktunya pulang, berharap pulang
gitu, sebuah kesabaran yang harus Kita
tanamkan di jiwa saya jiwa istri saya.
Bagus pak, saya juga belajar banyak
ini pak

lya ya.

Belajar dari bapak dan yang lainnya,
kemudian harapan ke depan dalam
artian cita-cita masa depan untuk

Gambaran subyek terkait
penyesalan dalam menjalani
hubunganjarak jauh

Subyek tidak menyesal telah
menjalani hubungan jarak jauh

Hikmah yang subyek ambil dalam
proses menjalani pernikahan jarak
jauh
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keluarga ~memaknai  semua ini
bagaimana kira-kira pak.

ya itu tadi pak, dengan dengan sebuah
kesabaran tadi saya yakin kita akan ada
hikmahnya dan akan bisa kita ambil eeee
kita suatu saat akan hidup bersama dan
saya kira ketika saya hidup bersama satu
keluarga satu rumah itu akan lebih bisa
kita nikmati pak. Ohh kita sudah sekian
tahun sudah sekian lama hidup jarak jauh
terus tiba-tiba kita bisa satu rumah bisa
nonton tivi bareng gojekan bareng sama
anak bergurau bercanda sama istri itu pak.
Sudah ada bayangan yang indah kira-
kira ya pak

lya harus, harus ada bayangan yang indah
pak.

Optimis kira-kira begitu

Optimis

Mungkin sekian dulu pak tunggul
wawancaranya. Terimakasih banyak
Iho pak

Siap siap

Telah meluangkan waktunya.
Terimakasih kembali mas.

lya assalamualaikum wr wb
Waalaikumslaam wr wb

Harapan dan pemaknaan subyek
setelah menjalani hubungan
pernikahan jarak jauh




144

LAMPIRAN HASIL OBSERVASI S1 TUNGGUL

Lokasi Observasi : Kontrakan Informan

Jenis Observasi : Tidak Terstruktur

Kode :0OB1-S2

NO Hasil Observasi
1 . Pada saat dilakukan wawancara yang pertama informan informan
2 | menggunakan kaos hitam dan memakai celana jeans panjang.
3 | Pekerjaannya sebagai wartawan lapangan yang mungkin membuat warna
4 | kulitnya menghitam karena sering berada dijalan dan terkena sinar
5 | matahari.
6 | Peneliti  kenal informan dari infprman  sebelumnya  yang
7 | merekomendasikan untuk meneliti dan mewawancarai informan. Lalu
8 | peneliti mengkontak informan dan membuat janjia ketemuan. Janjian
9 | ketemuan pertama antara peneliti dan informan dilakukan di sebuah
10 | penerbit dan percetakan buku dan majalah media cetak pada malam hari.
11 | Peneliti terlebih dahulu ngobrol santai membangun kesan pertama yang
12 | baik skaligus perkenalan dan mengutarakan maksud dan tujuan, lalu
13 | kemudian masuk pada inti penelitian dalam wawancara. Informan
14 | menjawab semua pertanyaan peneliti dengan jelas dan informan
15 | melakukan wawancara tampa ada kendala bahasa yang berarti atau
16 | kendala lainnya.
17 | Informan sengaja melakukan janjian ditempat penerbit dan percetakan
18 | karena tempat yang kadang dibuat singgah dan ngobrol-ngobrol di sela-
19 | sela kesibukannya sebagai wartawan. Kondisi tempat wawancara cukup
20 | tenang dan nyawan dibuat proses wawancara sehingga tidak ada kendala
21 | yang berarti.

22 | Wawancara pertama dilakukan pada tanggal april 2018 dan berlangsung
23 | sekitar 14 menit.
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LAMPIRAN HASIL OBSERVASI S1 TUNGGUL

Lokasi Observasi : Penerbit dan Percetakan

Jenis Observasi : Tidak Terstruktur

Kode :0B2-S2

NO Hasil Observasi
1 | Wawancara yang kedua dilakukan ditempat yang sama yaitu di penerbitan
2 | dan percetakan media cetak dan buku. Karena tempat itu mungkin yang
3 | disukai oleh informan untuk proses wawancara dan berbincang-bincang.
4 | Kali ini wawancara dilakukan diruang lobi atau ruang tamu percetakan.
5 | Sambal merokok informan menjawab semua pertanyaan dari peneliti
6 | dengan lancer. Kemudian meminta tolong teman untuk membuatkan kopi
7 | hitam dua untuk peneliti dan informan sendiri, selanjutnya sambal ngopi
8 | informan menceritakan bagaimana proses dan dinamika yang dijalani oleh
9 | informan terkait pernikahan jarak jauh.
10 | Seusai proses wawancara peneliti ngobrol-ngobrol ringan dengan
11 | informan yang baru dikenal beberapa minggu ini, tukar pikiran dan diskusi
12 | terkait pekerjaan dan tentunya dunia pernikahan tentunnya. Kemudian
13 | dirasa sudah cukup lama ngobrol-ngobrol peneliti pamit untuk nundur diri
14 | dan informan kembali pada teman-temannya yang sedang asik bercanda.




VERBATIM WAWANCARA

WAWANCARA 1
Nama CA
USIA 135
JENIS KELAMIN : LAKI-LAKI
AGAMA : : ISLAM
ALAMAT . ngawen, maguwoharjo, depok, sleman
TANGGAL WAWANCARA : 10 april 2018
WAKTU WAWANCARA : 18.45-19.00
TEMPAT WAWANCARA : KONTRAKAN INFORMAN
PEWAWANCARA : ALIF KURNIAWAN
KODE : S3-W1
No Catatan wawancara Analisis gejala
1 Selamat malam pak eee dengan pak
siapa tadi
Adit
Pak adit
5 lya

Mungkin suaranya agak keras agar
bisa direkam, dan sebelumnya mohon
ijin untuk merekamnya

lya, okke

10 | Karena untuk bukti  penulisan
verbatim ini.  Sebelumnya saya
perkenalkan dulu, nama saya alif
jurusan psikologi uin karena ini untuk
memenuhi tugas akhir skripsi dari
15 | sumber penelitian kira-kira begitu pak.
lyaiyaiya

Nah nanti ada beberapa pertanyaan
dan mungkin juga lumayan banyak
jadi silahkan dijawab sesuai dengan
20 | yang bapak alami

insyaAllah iya

bapak adit kelahiran tahun?

146
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Kelahiran tahun 1988,

Berarti sekarang umur ?

32 ya

30 berarti pak

Oo0 30 ya, iya 30, 31 atau 30 tadi.

31 atau 30 ya pak.

Kemudian sejak kapan bapak tinggal
di jogja?

Sejak tahun 2013 mas,

2013 ya

Tujuan merantau ke jogja mungkin,
Sama sebetulnya mas, saya merantau ke
jogja itu karena tuntutan sebuah tugas,
karena profesi saya saat ini sebagali
wartawan sehingga penempatan kerjanya
di sesuaikan dari perusahaan,

00 begitu

artinya eee saya harus apa namanya
mengikuti apa yang telah menjadi tugas
dari perusahaan

berarti masih kenal dengan pak
tunggul itu ya
Iya masih mas.

Karena infonya saya mencari infoman
yang menjalani hubungan jarak jauh
begitu

lya ya mas hehe

Kemudian pendidikan terakhir bapak?
Eee smk mas.
Kemudian di
menikah?
Menikah di usia 26 mas

26 ya pak.

26 tahun

Berarti tahun ...

2013 itu,

2013 itu ya

Hee’e

Pekerjaan saat ini tadi wartawan ya?
lya betul.

Kesibukan atau aktifitas selain menjadi
wartawan?

Mungkin di sela-sela waktu saya sebagai
seorang wartawan karena eeee profesi
sebagai seorang wartawan itu kan
waktunya tidak menentu mas ya

usia berapa bapak

tahun kelahiran subyek

usia subyek

tahun awal subyek tinggal di
Yogyakarta

tujuan subyek tinggal di
Yogyakarta karena sebuah
tuntutan pekerjaan

Profil pendidikan terakhir subyek

Usia subyek ketika menikah

Pekerjaan subyek di yogyakarta

Kesibukan subyek selain menjadi
wartawan
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lya

Di situ saya mencoba mengisi waktu

luang saya untuk mengajar mas

Mengajar?

Mengajar juga, cuman posisinya eee via

online kita

Emmm

Jadi sebetulnya eee pendidikan terakhir

saya itu bisa dikatakan apa ya, eee secara.
apa ya mas bukan kampus si

sebenernya cuman ada kampusnya,

semacam tempat kursus, namanya HMTC

Ooo HMTC

Hee’e kalo di jogja

Kayak lembaga pendidikan begitu ya

He’e

Lalu untuk mengurusi kebutuhan,

karena kan jauh dengan istri nih.

Untuk mengurusi kebutuhan sehari-

hari seperti makan mencuci dan yang

lainnya bagaimana itu pak.

Eee khususnya kalo untuk makan karena

laki-laki itu cenderung lebih suka jajan ya

mas ya.

lya

Jadi lebih banyak makan di warung

sebenernya gitu. kalo cucian ya karena

kita waktunya eee kegiatannya padat kita

cari yang simple-simpel, di laundry aja

Di loundri ya mas hehehe iya kalo laki-

laki biasanya begitu ya eee kadang pun

juga kalo gak sempet cuci sendiri tetep

laundry ya.

Simple mas ya

lya . lalu kegiatan, kalo misal. Bapak

ngontrak atau ngekos?

Eee Ngontrak mas

Di jogja

Di jogja nggeehh

0000, berarti ikut orang tua. Tapi istri

di?

di karang anyar

di karanganyar ya, 00 begitu ya.

lalu eee ikut kegiatan sekitar ikut apa

memeng terlalu padet jadi gak bisa

ikut.

Subyek dalam mengurus
keperluan pribadi secara mandiri

Tempat tinggal istri subyek.
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Contohnya mas?

Ada semisal kerja bakti,

Oke. Biasanya eee dikampung saya itu
kan begini, tanggalnya sudah pasti mas ya
ams ya. Biasanya sebulan sekali contoh di
kampung saya itu tiap malam minggu
wage itu, jadi karena jadwalnya sudah
pasti eee otomatis waktunya bisa saya atur
di situ .

oooh begitu,

jadi tetep untuk kegiatan social di
masyarakat tetep insyaAllah tetep bisa
bisa mengikuti begitu ya. Untuk putra
atau anak sudah?

Eee sementara ini belum mas . jadi masih
berusaha hehe

Berusaha ya hehe siap. Lalu kesibukan
istri di rumah mungkin.

Sama, jadi istri juga sekarang bekerja
mas.

000 bekerja

Bekerja di sebuah toko, karyawati di
sebuah plaza mas.

Emmm berarti dirumah yang di
karanganyar bekerja ya.

Betul enggeh

Lalu untuk, jadi sejak kapan bapak
menjalani pernikahan jarak jauh?
Sejak awal menikah

Sejak awal menikah.

lya

Jadi menikah di karanganyar tinggal
disana

He’em

kemudian merantau,

lyak betul.

Jauh diluar kota

lyak .

Mungkin bisa diceritakan mengapa
memilih menjalani pernikahan jarak
jauh?

Sebetulnya itu bukan pilihan mas ya. Tapi
karena itu kondisi artinya eee mau tidak
mau saya harus menjalani itu dan jauh
sebelum eee ini saya jalani saya sudah
memplaning kira-kira, karena profesi saya

Kegiatan subyek dalam sosial
masyarakat

Pekerjaan istri subyek

Pandangan subyek tentang pilihan
menjalani pernikahan jarak jauh
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seperti ini, otomatis eee waktu saya untuk
keluarga ataupun berkumpul untuk
keluarga itu sangatlah mungkin terbatas
mas ya. Jadi eee ini bisa dikatakan bukan
sebuah pilihan. Tapi sebuah tutntutan mas
ya

Tuntutan mas ya

sebagai seorang wartawan. Karena orang-
orang lapangan

njeh. Ditugaskan dimanapun gitu ya.
Lalu eee sebelumnya ada rencana apa
tidak. Atau udah ada bayangan atau
tidak. Kalo akan ditugaskan jauh dari
rumah atau dari istri.

Pasti mas. Itu secara apa namanya eee
secara kondisi jauh-jauh hari itu sudah
bisa saya perkirakan. Kira-kira dimanapun
eee tempatnya pasti

Dijalani ya pak

Saya ditugaskan itu maksudnya.

Trus proses menjalani pernikahan
jarak jauh itu?

ya kita mengalir aja sih mas sebenernya.
Mengalir?

Jadi tampa rencana tampa apa namanya,
tampa ada permasalahan jadi saya dan
istri itu  sama-sama  berkomitmen
bahwasanya eee demi masa depan artinya
sebuah pekerjaan ini ataupun sebuah
hubungan jarak jauh ini tidak menjadi
hambatan bagi saya dan istri untuk
menjalani sebuah hubungan. Artinya eee
meskipun Kita jarang ketemu, hubungan
jarak jauh seperti ini, tapi komunikasi via
hendpon tetep kita jalani setiap hari mas,
jadi di sela-sela waktu ee untuk mengisi
ke booringan kita pekerjaan itu kita say
hello dengan istri WA, Video call atau
apa

Berarti masih ada interaksi

Selalu mas. Selalu

lalu prosesnya, apakah anda senang
atau bosen atau?

Eee tidak munafik mas otomatis ketika
kita menjalani hubungan jarak jauh seperti
ini, eee hhehe mungkin fikiran gak terlalu

Perkiraan subyek sebelum
ditugaskan menjadi seorang
wartawan

Proses dalam menjalani
pernikahan jarak jauh

Perasaan yang dirasakan subyek
dalam menjalani pernikahan jarak
jauh
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berat mas ya, tetapi hati ada semacam
kurang apa nggeh, kurang komplit lah,
kitika kita jauh sama istri. Artinya kurang
lengkap juga gitu Iho mas.

Lalu untuk menyikapi permasalahan
tersebut?

Ya itu tadi, eee kita memanfaatkan waktu
sebisa  mungkin  untuk  manjalin
kominakasi meskipun itu cuman via video
call via Waa tau apa yang penting kan kita
selalu memberikan kabar eee tentang
situasi dan keadaan kita saat ini agar istri
itu tidak terlalu khawatir mas ya dengan-
dengan apa namanya keadaan Kita saat ini.
Seperti itu.

Berarti kadang ada permasalahan
dikomunikasikan seperti itu.

Eee bisa diulang mas.

Kalo ada permasalahan-permasalahan
Kalo permasalahan dalam hal rumah
tangga mas ya itu pasti ada, pasti ada
cuman eee apa namanya tinggal Kkita
menyikapinya mas. Artinya ketika Kkita
hubungan jarak jauh, hubungan jarak jauh
semacam ini, terus kita ada permasalahan
otomatis kan ada factor-faktor lain yang
memicu adanya sebuah maslaah mas. Jadi
sebetulnya kurang relevan juga ketika kita
mengkomunikasikan permasalahan via
telfon via wa atau apa, karena dari sisi
penjelasan sangat singkat mas ya. Jadi
kadang Kita tidak menemukan titik temu
ketika ada permasalahan yang kita
bicarakan. Jadi harus ketemu darat.
Mungkin ketemunya 2 minggu sekali
atau?

Eee kalo selama ini paling cepet mas ya.
Seminggu itu tiga kali mas

Ooo paling cepet, jadi paling cepet
seminggu mungkin ya.

Hee

Kalo mungkin biasanya. Kalo hari-hari
normal dengan kesibukannya ?

Eee tergantung ini mas ya, ee kadang bisa
sebulan dua kali, kadang dua minggu dua
kali, semacam itu. Tapi lebih seringnya

Penyikapan subyek dalam sebuah
permasalahan hubungan
pernikahan jarak jauh

Cara subyek menyikapi
permasalahan yang ada

Rentang waktu subyek untuk
pulang kerumah menemui istri
dan keluarga
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dua minggu dua kali.

Ohhh begitu.

Nggeeh

Karena mungkin harus ada yang di
selesaikan ya.

lyah.

Lalu dan ini mas, untuk kebutuhan
dasar manusia lah Kkira-kira begitu.
Kebutuhan  biologis eee  bapak
menyikapinya bagaimana?

Khusunya untuk kebutuhan biologis mas
ya artinya karena fikiran Kita tersita
dengan banyaknya pekerjaan ya Kkita
mengalir aja mas, jadi ee artinya mengalir
itu ya kita menunggu sinyal, sinyal dari
tubuh gitu ya, ketika hasrat kita harus
dituangkan, harus di apa nmanya
Salurkan mungkin

Ya disalurkan, sebisa mungkin Kita
komunikasi, meskipun kita sibuk, kita
mencoba mencari celah, artinya tetep saya
sebagai seorang suami harus mengalah.
Mengalah dalam artian eee, harus pulang
dulu, yah kita mengalir aja sih mas.
Brgitu. Untuk e depannya mas, yang di
inginkan mungkin? Dalam menjalani
pernikahan jarak jauh?

Eee saya punya rencana gini mas, jadi
dalam hubungan keluarga artinya tidak
mungkin  Cuma memikirkan hubungan
jarak jauh mas. Jadi saya dan istri itu
punya planning gambaran, eee jadi karena
semakin hari kita semakin tua, saya dan
istri punya rencana untuk
membangunsebuah usaha dimana.
Dimana usaha itu kita kelola bersama-
sama. Dan ketika usaha itu sudah berdiri
artinya otomatis saya dan istri akan
berkumpul dan berkonsentrasi untuk,
untuk eee berfikir bagaimana memajukan
usaha itu artinya dengan keberadaan atau
berdirinya usaha yang kita bikin secara
otomatis saya dan istri akan sibuk dalam
satu ruangan dalam satu fikiran dan
otomatis kita bisa berkumpul, itu salah
satu strategi saya.

Penyikapan subyek dalam
keintiman dengan istri

Rencana subyek seteah sekian
lama menjalani pernikahan jarak
jauh
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Ada planning ke depan kira-kira begitu
lya betul.

Oke. Mungkin itu dulu pak ya

lya

Mungkin tadi ada slaah kata atau
mungkin eee kagok dalam pengucapan
karena tidak begitu pengalaman.
Mohon maaf sebelumnya.

Nggeh sama-sama

Terimakasih Assalamualikum.
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VERBATIM WAWANCARA

WAWANCARA 2
Nama CA
USIA :35
JENIS KELAMIN : LAKI-LAKI
AGAMA : - ISLAM
ALAMAT . ngawen, maguwogarjo, depok, sleman
TANGGAL WAWANCARA . 18 april 2018
WAKTU WAWANCARA : 20.30-20.50
TEMPAT WAWANCARA : KONTRAKAN INFORMAN
PEWAWANCARA : ALIF KURNIAWAN
KODE : S3—-W?2
No Catatan wawancara Analisis gejala
1 Selamat malam  pak.  Mungkin
menyambung dari sebelum-

sebelumnya. Kemaren pun saya sudah
bertemu dengan pak tunggul, rekan
5 bapak. Eee terkait wawancara lanjutan
dari yang kemaren. Maka mala mini
saya jJjanjian dengan bapak untuk
wawancara selanjutnya Karena ada
kekurangan data yang perlu dilengkapi
10 | begitu.

lya siap-siap,

Lansung saja mungkin pak

Njeh monggo mas.

Bagaimana menurut bapak terkait
15 | pekerjaan yang jauh dari keluarga.
Pekerjaan yang jauh dari keluarga ya
mas ya.

Artinya itu menjadi sebuah tantangan | Pandangan subyek tantang
tersendiri, bagi saya khususnya sebagai | pekerjaan yang berada jauh dari
20 |seorang suami, karena itu adalah | keluarga

kewajiban bagi saya mau tidak mau saya
harus jalani dan saya menyikapi hal itu
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eee ya sebisa mungkin saya bikin santai
mas. Karena ketika saya bikin beban,
otomatis akan menjadi beban bagi saya
kedepannya kan gitu.

Lalu kenapa anak dan istri, kalo
memang mungkin menjadi sedikit
pikiran ya pak

He’e

Lalu kenapa istri tidak diajak ke ikut
sekalian aja ke jogja mungkin.

Jadi pernah saya melakukan itu cuman
kembali lagi saya tidak mau memaksakan
kehendak. Eee mungkin juga istri ingin
berkarir ~ saya juga tidak  ingin
memaksakan eee saya kembalikan ke istri.
Eee kalopun itu menjadi eee sesuatu hal
yang dirasakan oleh istri saya itu nyaman
dan ingin apa namanya mencari sebuah
pengalaman ataupun kesibukan-kesibukan
lain ya saya serahkan ke istri mas, jadi
kembali ke istri saya gitu

Jadi keputusan tidak mutlak dari
bapak gitu ya.

Betul enggeh.

Demokratsis ya

Yak yak betul

Llau pekerjaan istri dirumah apa pak?
Eeee istri saya bekerja di sebuah plaza di
karanganyar mas ya

Karanganyar

Ya karanganyar eee karyawati mas,
karyawati toko mas.

Ohhh begitu

Lalu pendapat bapak terkait istri yang
bekerja itu bagaimana pak?

Jadi gini mas, jadi setiap orang itu kan
punya persepsi yang berbeda-beda

Njeh,

Punya kesimpulan yang berbeda-beda,
pribadi saya menyimpulkan ya sah-sah
saja ketika istri harus bekrja karena apa
eee selama itu tidak ada paksaan dari apa
namanya pihak-pihak lain dan itu karena
keinginan si istri sendiri untuk berkarir ya
silahkan gitu, sah sah saja .

Sah-sah saja ya

Subyek pernah ingin mengajak
untuk tingga bersama diluar kota
akan tetapi subyek tidak mau
memaksakan kehendak istri yang
ingin mencari kesibukan lain

Pekerjaan istri informan

Pandangan dan tanggapan subyek
terkait istri yang bekerja
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lya sah sah saja.

Lalu mungkin ada alasan tertentu
mengapa anda dan istri tinggal saling
berjauhan?

Eee selain tuntutan pekerjaan gak ada
mas.

Berarti musrni karena pekerjaan.

lya tugas tadi, betul.

Jenengan bekerja di jogja, istri juga
ada pekerjaan gitu ya.

Iya, nggeh, he’e

Apakah pendapatan anda, pendapatan
bapak di luar kota ini cukup untuk
memenuhi kehidupan sehari-hari

lyak oke, jadi kalo hanya urusan perut
mas, artinya untuk makan sama untuk
kebutuhan rumah tangga mungkin eee
bisa dikatakan cukup tapi kembali lagi
karena  banyak sekali  kebutuhan-
kebutuhan yang tidak terduga mas, seperti
ya untuk social dan lain sebagainya itu
tadi ya karena manusia itu kan punya ee
punya selalu kurang mas, pasti kurang,
pasti kurang hehehe

Tapi tetep disyukuri Kira-kira begitu
kan

Yah betul

Lalu mengapa anda tidak bekerja di
deket-deket keluarga yang ada di
karanganyar pak?

Sebetulnya pengen mas, cuman ya itu tadi
kita kembali pada sebuah tugas mas,
kewajiban nggeh, artinya kita tidak bisa
menentukan dimana wilayah kita bekerja
akan tetapi kita harus mematuhi apa yang
menjadi peraturan perusahaan

Ohhh begitu pak. Atau mungkin tidak
ada pekerjaan dirumah atau ....
Sebetulnya banyaksih, diluar profesi saya
sebagai seorang wartawan kerjaan-kerjaan
sampingan dirumah itu banyak sebetulnya
mas

Tapi memilih untuk menjadi wartawan
begitu?

lya, ya Karena itu tadi bidang saya
sebetulnya di sebuah permesinan, bisa

Tidak ada alasan lain untuk
subyek tinggal jauh dengan istri
selain alasan pekerjaan

Pendapatan subyek hanya cukup
untuk urusan sehari-hari akan
tetapi untuk kebutuhan lainnya
belum menyukupi

Alasan subyek kenapa tidak
bekerja di dekat-dekat dengan
keluarga dirumah
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dikatakan karena di permesinan akan
tetapi karena saya juga penasaran di dunia
jurnalis ya otomatis karena saya apa ya
namanya penasaran Yya akhirnya saya
terjun kesitu mas

Terjun ke itu, berarti lalu tempat
tempat bapak bekerja saat ini, apakah
member waktu yang longgar atau
luang untuk sekedar liburan atau
pulang kerumah?

Karena identiknya seorang wartawan itu
adalah bekerja di lapangan mas ya jadi
banyak sekali waktu-waktu yng bisa saya
manfaatkan, karena sistemnya target,
karena saya sudah target saya mencoba
membuat scedhul eee wuntuk bisa
menyempatkan ataupun untuk bisa
meluangkan waktu untuk bertemu dengan
keluarga seperti itu.

Lalu ditempat bapak bekerja saat ini
He’em

Hal tawar lebih atau kelebihan dari
pekerjaan saat ini apa Kira-kira yang
membuat bisa bertahan.

Dari sisi materi atau apa?

Dari beberapa sisi, materi atau apa,
Kalo dari sisi materi saya lebih suka
karena sudah ada penghasilan tetap masih
ada bonus-bonusnya itu yang saya sukai
terus yang paling saya sukai adalah
profesi sebagai seorang wartawan itu
otomatis  temennya  banyak  mas.
Temennya banyak dan mereka orang-
orang intelektual semua, karena Kita
bekerja sesuai data secara, secara apa
namanya eee pengetahuan wawasan Kkita
juga berkembang jadi itu yang saya sukai
mas sebetulnya

Banyak kelebihannya ternyata

Banyak nggeh nggeh

Lalu ini pak, terkait perjalana selama
anda bapak melakukan pernikahan
jarak jauh ini menjalaninya, selama ini
mungkin  ada  penyesalan  atau
bagaiman menurut bapak?

Penyesalan saya rasa enggak sih mas ya,

Waktu libur dan kesenganggan
subyek dalam sebuah pekerjaan
sebagai wartawan

Kelebihan dari pekerjaan subyek
dari segi financial yang subyek
sukai

Tidak ada penyesalan dalam diri
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justru eee saya meee apa namanya
meemaknai perjalanan ini itu sebagai
anugrah yang saya rasa eee tidak setiap
orang bisa menjalani ini mas, di sisi lain
istri saya menerima, menyadari, bahkan
mau mengerti dan memahami eee profesi
saya itu. Kira-kira seperti itu.

Lalu hal yang atau hikmah apa yang
mungkin bapak dapatkan/

Jadi hikmahnya begini mas, jadi
sebetulnya kita menjalani kehidupan itu
tergantung bagaimana kita menyikapinya
gitu, ketika permasalahan itu kita anggap
berat otomatis ya dirasa berat tapi kalo
kita ~menghadapinya dengan penuh
ketenangan istikomah dan mungkin usaha
dan doa itu pastinya ya akan terasa ringan
karena eee Kkita tidak  mungkin
meninggalkan ataupun melupakan
keberadaan seorang istri untuk menjadi
salah satu apa namanya, salah satu tiang
penyangga artinya kalo orang jawa
menyimpulkan seorang istri itu garwo
nggeh mas

Nggeh

Bahasa jawa, sigarane nyowo kan gitu
jadi separuh nyawa Kita itu adalah nyawa
kita nah gitu ya hikmahnya ya itu tadi
mas, ya banyaklah, banyak kalo kita
menjalani  perjalanan-perjalanan  eee
seperti ini dari sisi ke dewasaan dari sisi
eee apa namanya kehidupan

Komitmen

lya salah satu komitmen ya, jadi kita bisa
panggih  menyimpulkan  bahwasanya
berapapun umurnya siapapun mereka eee
kita bisa apa namanya, bisa menguasai
semua jenis-jenis eee permasalahan
Permasalahan ya pak

Ya permasalahan seperti itu

Lalu ini pak, untuk ke depan harapan
atau cita-cita untuk keluarga
kedepannya mungkin punya anak dan
sebagainya, ke depannya

Eee jadi harapan saya itu begini, simple
sebetulnya mas jadi saya bekerja dalam

subyek tetapi subyek memaknai
sebagai anugrah yang tidak semua
orang bisa menjalaninya

Hikmah yang subyek ambil dalam
menjalani hubungan pernikahan
jarak jauh

Komitmen subyek dalam menjaga
keutuhan pernikahan subyek

Cita-cita subyek setelah
menjalani pernikahan jarak jauh
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sebuah salah satu bidang yang sebetulnya
itu bukan bidang saya dan istri saya juga
bekerja eee otomatis kita sedikit banyak
mempunyai penghasilan yang tetap disitu
kita akan menghipun sebuah eee apa
namanya usaha mas ya yang ke depannya
ini bisa kita wariskan pada anak cucu kita
nanti kan gitu mas, jadi ya otomatis ya
mengalir saja lah mas artinya kita tidak
terlalu punya harapan-harapan yang
muluk-muluk  yang penting sakinah
mawaddah warohmah kita menjalani
kehidupan dengan mengalir apa adanya
tampa meras terbebani

Ohhh gitu, sangat member inspirasi
bagi saya

Hehe

Belajar banyak sebenarnya ini

lyak iyak

Dengan proses wawancara tentunya.
Mungkin itu dulu pak. Cukup

Nggeh mas nggeh

Itu yang terakhir eee sebelumnya
terimakasih banyak atas waktunya
yang telah diberikan. Bener-benr
terimakasih pak.

Nggeh nggeh sama-sama mas

Eee terimakasih  assalamualaikum.
Sekian dulu wassalamualaikum wr wb
Waalaikumsalam wr wb
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LAMPIRAN HASIL OBSERVASI S3 TUNGGUL

Lokasi Observasi : Kontrakan Informan

Jenis Observasi : Tidak Terstruktur

Kode :0OB1-S3

NO Hasil Observasi
1 Informan yang ketiga memiliki tubuh yang tinggu dan berotot, tidak
2 | terlalu gemuk, proporsional dan mempunyai warna kulit yang coklat
3 | kehitaman, rambutnya pendek dan terkesan rapi dan informan memakai
4 | kaos pada saat proses wawancara. Pada proses wawancara informan
5 | memilih untuk wawancara santai smabil minum kopi walau pada
6 | praktiknya tetap sedikit kaku karena peneliti yang kurang pengalaman
7 | membawa suasana dalam proses wawancara.pada saat proses wawancara,
8 | wawancara dilakukan di tempat kerja pak abu, karena kebetulan informan
9 | memiliki kepentingan pekerjaan dengan pak abu terkait mencetak majalah
10 | bulanan dan mencetak blangko stofmsp rumah sakit.
11 | Selanjutnya ketika proses wawancara prtama kali dilakukan pada tanggal
12 | , peneliti menjelaskan maksud dan tujuan peneliti terkait tugas
13 | akhir skripsi dan melakukan penelitian yang berkaitan dengan informan
14 | yaitu tentang pernikahan jarak jauh. Inform menjelaskan tentang
15 | pertanyaan yang diajukan oleh peneliti, dan selama prosesnya, wawancara
16 | berjalan lancara tampa ada gangguan yang dilakukan di teras tempat kerja
17 | pak abu. Pada sesi awal wawancara peneliti menenyakan bebrpa topik
18 | pembuka seperti perkenalan dan identitas informan, dan seperti
19 | wawancara pada umumnya wawancara berjalan kurang lebih 15 menit
20 | dalam sesi pertama ini.
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LAMPIRAN HASIL OBSERVASI S3 TUNGGUL

Lokasi Observasi : Kontrakan Informan

Jenis Observasi : Tidak Terstruktur

Kode :0B2-S3

NO Hasil Observasi
1 | Wawancara kedua dilakukan pada tgl ........ 2028. Ketika peneliti datang
2 | ke kontrakan informan, informan tampak sedang bersantai memakai
3 | celana pendek sehabis seharian bekerja, informan memang sedang tidak
4 | melakukan apapun karena sebelumnya memang sudah ada janjian dengan
5 | peneliti terkait wawancara penelitian.
6 | Informan adalah orang yang santai dan ramah, dengan tetangga-tetangga
7 | sekitar informan nampak ramah dilihat seusai wawancara informan
8 | nampak langsung bergabung dengan ajakan tetangga-tetangga yang
9 | sedang ngobrol didepan rumah.
10 | Wawancara dilakukan sekitar 14 menit, karena sesuai kriteria dan jumlah
11 | pertenyaan dari peneliti yang memang rata-rata berdurasi tersebut.
12 | Pertanyaan-pertanyaan seputar dinamika dan gambaran tentang
13 | pernikahan jarak jauh pun dijawab dengan cukup lancer dan tampa ada
14 | kendala yang berarti.
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2. Setelah saya memahami penjelasan tersebut, dengan kesadaran dan tampa paksaan saya
bersedia ikut serta dalam penelitian ini dengan kondisi :
a. Data yang diperoleh dari penelitian ini akan dijaga kerahasiaannya dan hanya
digunakan untuk kepentingan ilmiah.
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lagi dalam penelitian ini,
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